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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab.|  Nama _:{  HurufLatin ‘Nama
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ b -

Ta t -

Sa § s (dengan titik di atas)

[#

h (dengan titik di bawah)

Jim
Ha’
Kha’
Dal
Zal
R
7z’

Sin

Z (dengan titik di atas)

8 (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)
koma terbalik ke atas

Sy
Sad
Dad
Ta’
7z’
‘Aln
Gain
Fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Niin

Wawu
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& Ha’ h -
& Hamzah ‘ apostrof
¢ Y&’ y -
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
blintia Ditulis muta’addidah
X Ditulis ‘iddah
IIl. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis /
data Ditulis hikmah
a5 Ditulis Jizyah

{(Ketentuan ini tidak diperlukan, bilavkata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat |dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila 1o’ marbirah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan A

sl oV Al S | ditulis | karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbijtah hidup atau dengan-harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis
t

! hdli 318 5 | ditulis | zakat al-fitr
IV. Vokal Pendek
...... Jathah ditulis a
R kasrah ditulis i
e .dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
Liala ditulis Jjahiliyah
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2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansd

3. Kasrah + ya’ mati ditulis T
g3 S ditulis karim

4. dammah + wawu mati ditulis 7]
wag @ ditulis Juragd

VL. Vokal Rangkap

1. Fathgh + ya’ mati ditulis ai
pSin ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

‘a‘l’aﬁ ditulis a’antum
@as | ditulis u’iddat
pd Sl il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Oial ditulis al-Qur’an
ouldll ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan. ménggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

PAPWA ditulis as-Samd’
PRyl ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oagAll 93 ditulis zawi al-furid
Al Jal ditulis ahl as-Sunnah




STRATEGI PENCAPAIAN KOMPETENSI UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN PADA SISWA
MI YAPPI GUBUKRUBUH GETAS PLAYEN KAB. GUNUNGKIDUL

OLEH : Saifulloh, S.Ag

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003
membuat posisi pendidikan agama semakin kuat. Keberhasilan pendidikan agama telah
menunjukkan pengaruh dalam mencapai sasaran pendidikan nasional. Bahan
pembelajaran al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama Islam karena al-
Qur’an merupakan hal yang mendasar dari ajaran Islam. Oleh karena itu, setiap institusi
pendidikan yang merupakan bagian dari agama Islam tidak dapat dihindarkan dari
pembelajaran agama Islam, seperti “MI YAPP! Gubukrubuh Playen” yang layak
mendapatkan banyak perhatian dalam pembelajaran al-Qur’an, dan memiliki strategi
khusus dalam mengajarkan kepada siswa agar mampu membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar,

Untuk membuktikan asumsi di atas, penulisymengadakan sebuah penelitian tentang
strategi pencapaian kompetensi untuk meningkatkan kemampuan belajar membaca al-
Quran di “MI YAPPI Gubukrubuh Playen”“dengan-menerapkan metode interview.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menemukan strategi yang digunakan oleh
MI YAPPI Gubukrubuh diantaranya sebagai berikut:

I. Keberadaan al-Qur’an dan al-Hadis dalam/ Pendidikan Agama Islam diajarkan
secara terus-menerus dan terpisah.

2. Adanya metode membaea jal=Qur’an- yangcsecara- khusus: diajarkan dengan
menerapkan metode “Igro®”.

3. Adanya program tindak lanjut bagi-siswa yang telah siap mencapai target minimal
kemampuan membaca dengan nama*tajwid’> danv*musyikal/ghorib”,

4. Mengadakan kerjasama dengan pihak.luar atau.lembaga lain.

Melihat dari prestasi dan perbandingan dengan target perencanaan sekolah, strategi
yang diterapkan “MI YAPPI Gubukrubuh Playen” dalam upaya meningkakan
kemampuan belajar membaca al-Qur’an benar-benar efektif, walaupun masih
memerlukan perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Disamping itu, dalam
pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an ditemukan beberapa permasalahan yang berasal dari
siswa, guru, dan waktu yang singkat. Akan tetapi permasalahan tersebut merupakan hal
yang wajar, schingga dapat diselesaikan dengan baik. Untuk memperbaiki kualitas
lulusannya, “M! YAPPI Gubukrubuh Playen” selalu memperbaiki kualitasnya dengan
mengembangkan berbagai macam program.

Kata kunci ; strategi, kompetensi, meningkatkan kemampuan belajar, membaca al-
qur’an
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A COMPETENCE ACHIEVEMENT STRATEGY TO IMPROVE
THE STUDENTS READING SKILL OF KORAN IN Ml YAPPI GUBUKRUBUH
GETAS PLAYEN IN GUNUNGKIDUL REGENCY

By : Saifulloh, S.Ag
ABSTRACT

The Act of National Education system of the Republic of Indonesia Number 20, 2003
makes the position of religion education steady. The success of religion education has
direct influence in attaining the goal of national education. The material of teaching
Koran is inseparable part of Islam religion education because the Koran is the most
essential source of Islam dogma. Therefore every education institution which gives Islam
religion will be inevitable from the teaching of Islam like “MI YAPPI Gubukrubuh
Playen” it is reasonable if it pays much attention to the material of Koran and owns
special strategy teach its studens to be able to read Koran well and correctly.

To prove the assumption above the<writerphold “a| research on the Competence
Achievement Strategy to Improve the Studenis Reading Skill of Koran at “M1 YAPPI
Gubukrubuh Playen” by applying an inferview ‘method. Basedown the result of the
research the writer finds the strategy choasen by|*MI YAPPI Gubukrubuh Playen” as the
following :

1. Reading Koran is continuousiy taught in Islam religion education.

2. The existence of Koran and al-hadist subjects which is respectively taught
separately.

3. The existence of subject” which"speeially “t¢aches 'reading-Koran by applying
“Igro’” method.

4. The existence of follow up programme for student who has already achieved
minimal target in the ability of reading, Koran. namely,the learning programme
“tajwid” and “musykilat/ghorib.

5. There is a collaboration with the outsider or other institutions,

Viewed from the achievement and compared to the target that the school plans, the
strategy applied by “MI YAPPI Gubukrubuh Playen” in the effort of the Competence
Achijevement Strategy to Improve the Students Reading Skill Of Koran is actually
effective enough although it still needs improvement in order to achieve better result.
Besides that the mastery learning of reading Koran meets various problems whether the
come from the students themselves, teachers or the limited time. However, the problems
are still common and solvable. To improve the quality of the out put or the graduate, “MI
YAPPI Gubukrubuh Playen” always improve it self by developing various school
programmes.

Key word : competence achievement, strategy, reading skill of Koran
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi
setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan
manusia dengan Tuhan, tctapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesamannya (hablum min Allah wa hablum min an-nds), serta manusia
dengan alam sekitarnya. Untuk memahami, ajaran Islam secara sempurna,
diperlukan pemahaman terhadap kafidungan;al-Qur’an dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secarasungguh=sungguh dan konsisten.'

Al-Qur’an merupakan otoritag tertinggi dalam Islam, kitab suci terakhir
yang diturunkan Allah kepada’umat -manusia melalui Nabi Muhammad saw,
dalam bahasa Arab. |Sctara tedlopis, verSi d1=Qur’an dalam bahasa Arablah
yang dianggap sebagai al-Qur’anjyang asli,\firman yang berasal langsung dari
Allah dibaca dalam  praktik-ibadah, Tidak satu pun terjemahan yang bisa
disejajarkan dengan al-Qur’an, atau sebagai firman Allah, dan tidak ada satu
pun terjemahan itu yang memiliki status sama dengan versi Arabnya.
Sehingga al-Qur’an menduduki tahta tertinggi dalam pusat ilmu pengetahuan
maupun filsafat. Al-Qur'an memuat berbagai informasi tentang berbagai

masalah yang sangat kompleks, baik berupa informasi teknologi, hukum

! Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Perss, 2003}, hal. 3.

2 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an Pendekatan Gaya dan Tema, alih bahasa
Rofik Suhud, editor Zainul Am (Bandung: Marja’, 2002), hal. 22-23,



ekonomi, etika, biologi, kedokteran, alam raya, dan sebagainya. Mempelajari
al-Qur’an adalah kunci sukses hidup dunia dan akhirat. Dengan mempelajari
al-Quran maka seseorang akan mempunyai banyak pengetahuan yang
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

Pada permulaan turunnya al-Qur’an diarahkan untuk memerangi buta
huruf dan memotivasi untuk menggali ilmu pengetahuan serta
mengajarkannya. Karena seorang muslim yang tidak mampu membaca atau
tidak suka membaca tidak akan/dapat-memahami agamanya dengan benar dan
tidak mampu melaksanakan ajaranya dengan sempurna, maka, tidaklah heran

jika ayat yang pertama kali turun-kepada Nabi saw: adalah S. al-Alaq: 1-5 :
e ol @y bR 8ty VH @y e 45 tsNFAle @y Gls ol ds sl i
el 03 U @ gt o BT al © Bl sl 85 a3
B P e A P < ’f, o
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Artinya: Bacalah dengan.(menyebut).nama. Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah  yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan  kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidakdiketahuinya. (Al Alag, Ayat: 1-5)

Menurut Abuddin Nata (2001: 98-99), surat Al-Alaq di atas juga
mengandung pesan tentang perlunya mengembangkan pendidikan dan
pengajaran yang memuat komponen-komponen pendidikan, yaitu :

1. Komponen guru, dalam ayat ini adalah Allah yang berperan

memerintahkan kepada Nabi Muhammad.



2. Komponen murid, yang dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad.

3. Komponen metode, yaitu membaca (iqra’) sehingga muncul metode igra’

4. Komponen sarana prasarana, yang dalam ayat tersebut diwakili oleh kata
galam (pena).

5. Komponen kurikulum.

Al-Qur’an dengan bahasa Arab itu, untuk mempelajarinya diperlukan
ketrampilan dan proses yang tidak instan. Mempelajari al-Qur’an berarti
belajar membunyikan huruf-hurufnya-dan‘menulisnya. Tentunya, tingkatan ini
adalah tingkatan yang paling jawal dan, sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran al-Qur’an pada “level |berikutnya. Pada tingkatan lanjutan
mungkin seseorang bisa mempelajari-Ulumul Qur’an dan tafsir al-Qur’an.
Namun, untuk menuju kepada tingkatan ini sescorang harus menempuh
tingkatan awal yaitu“membaca al-Qur’an. Diantara tugas yang memerlukan
keseriusan yang sangat dan kepedulian yang ekstra dari setiap pendidik adalah
tugas mencari metode terbaik untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-
anak, sebab mengajarkan Al-Qur’an (kepada mereka) merupakan salah satu
pokok dalam ajaran Islam. Tujuannya adalah agar mereka tumbuh sesuai
dengan fitrahnya dan hati mereka pun bisa dikuasai cahaya hikmah, sebelum
dikuasai hawa nafsu dengan berbagai nodanya yang terbentuk melalui
kemaksiatan dan kesesatan.

Para sahabat telah mengetahui urgensi memelihara Al-Qur’an dan
pengaruh yang akan ditimbulkan dalam jiwa anak- anak. Maka, mengajarkan

Al-Qur'an merupakan sebuah keharusan dan sangat dianjurkan oleh



Rosulullah. Diriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Wagqqash, dari

ayahnya, dia berkata: Rasulullah bersabda:

W + L] % .
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Artinya : “Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang
mempelajari AlI-Qur ‘an dan mengajarkannya” ( HR. Ahmad ).

Pendidikan al-Qur’an akan memegang peranan penting dalam
memperkokoh ketahanan rohaninya. Jika pendidikan al-Qur’an terus-menerus
dikembangkan, maka nilai-nilaj-al-Qurlan akan mampu mendampingi mereka
dalam melukis sejarahnya sendiri.\Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi
semua pihak untuk terus memasyarakatkan al-Qur’an dengan tekanan kepada
pendalaman isi serta kandungannya, 'sudah ‘tentu awalnya adalah kemampuan
membaca al-Qur’an.’\ Mehgajarkan: AI-Q6r an dapat memberikan sifat-sifat
yang terpuji kepada manusiaapalagi/jika\pengajaran dan pendidikan ini
dikhususkan kepada kéluafga \Padalsdat-yang [sama, jika pengajaran Al-
Qur’an ini terlaksana dengan baik, maka anak- anak pun akan dapat mencintai
Al-Qur’an. Dengan demikian, pengajaran yang sesuai dengan dasar-dasar
yang benar, akan membuat anak- anak mencintai Al-Qur’an, sekaligus
memperkuat ingatan dan pemahaman mereka.

Ml YAPPI Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul adalah sebuah
Lembaga Pendidikan Ma’arif yang menargetkan pada siswanya untuk bisa

membaca dan menulis al-Qur’an menjadi pelajaran yang wajib ditempuh oleh

3 Said Agil Husin Al Munawar, Akrualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam (Jakarta: Ciputat Perss, 2003), hal. 19.



setiap siswa. Dalam perjalanannya teryata pembelajaran membaca al-Qur’an
menghadapi problem yang tidak sedikit dan sederhana. Diantara problem yang
dihadapi adalah input siswa beragam, jumlah jam pelajaran, guru, sarana, dan
metode pembelajaran baca tulis al-Quran yang terbatas. Mengenai input
siswa yang beragam tersebut, bahwasannya ada diantara siswa yang baru yang
sudah lancar dalam membaca al-Qur’an, ada yang belum lancar, dan ada yang
buta terhadap huruf al-Qur’an. Heterogenitas siswa ini menjadi problem ketika
mereka berkumpul dalam satu kelas! Problem) yang dihadapi guru baca tulis
al-Qur’an tak lain adalah dalam menentukan metode dan pendekatan sehingga,
para siswa mampu meraih targetyang dicanangkan pihak kurikulum.

Sarana prasarana yang menufijang pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
pun belum terpenuhi, diantaranya buku prestasi, buku pedoman pembelajaran,
alat-alat peraga dan”lain- lain, sehingga pembeclajaran sangatlah sederhana
dan tradisional yang pada akhirnya proses belajar mengajar berjalan sangat
lambat. Walaupun belum menemukan metodé-dan pendekatan yang sesuai,
sarana prasarana yang sederhana guru mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an
tetap melaksanakan kegiatan mengajarnya dengan metode dan pendekatan
yang pernah mengantarkannya bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. Dengan
keterbatasan tersebut, pengajar di MI YAPPI berinisiatif memberikan solusi
atas permasalahan dalam mengajarkan membaca al-Qur’an, sehingga, strategi
dalam pencapaian kompetensi untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran

membaca al-Qur’an di lembaga pendidikan tersebut amat sangat diperlukan.



Pencapaian strategi itu amat jelas dan mudah diterima oleh siswa, sehingga,

siswa bisa tuntas dalam memecahkan kebekuannya itu.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bermaksud mengkaji lebih jauh dan memfokuskan

permasalahan yang penulis ajukan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana strategi pencapaian kompetensi pembelajaran membaca al-
Qur’an di Lembaga Pendidikan'Ma’arif | Madrasah Ibtidaiyah YAPPI
Gubukrubuh, Getas, Playen, Kab. Gunungkidul?

Langkah-langkah apa yang diterapkan, Lembaga Pendidikan Ma’arif
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI, Gubuktubuh, Getas, Playen, Kab.

Gunungkidul dalam menuntaskan pembelajaran membaca al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusanmasalahj fadaplin tujuan dari penelitian ini

adalah:

L.

Untuk mengetahui proses strategi dalam pencapaian kompetensi untuk
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di Lembaga Pendidikan
Ma’arif Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh, Getas, Playen, Kab.
Gunungkidui.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran membaca

al-Qur’an di Lembaga Pendidikan Ma’arif Madrasah Ibtidaiyah YAPPI



Gubukrubuh, Getas, Playen, Kab. Gunungkidul. Sehingga, akhirnya bisa
diantisipasi dan menjadi bahan pertimbangan oleh sekolah yang
bersangkutan atau satuan pendidikan yang lain dalam menerapkan strategi

tersebut.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Menambah wawasan kelimuan tentang dunia pendidikan pada umumnya
dan pendidikan Al-Qur’an pada khususnya.
Dari segi teoritis, penelitian ini Semoga berguna untuk membuka wawasan
bagi pengembangan pembelajaran khususnya dalam mengatasi
problematika belajar membaca al-Qur’an.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan fakfual = maupifi  konSeptual’ terhadap pengelolaan
pembelajaran. Dengan kata Tain, $¢bagai masukan atan umpan balik bagi
pengelola untuk dapat dipakai sebagai-acuan dalam meletakkan kebijakan
dalam mengembangkan proses pembelajaran di madrasah yang berkaitan
dengan strategi pembelajaran membaca al-Qur’an.
Bahan kajian bagi peneliti berikutnya yang berniat untuk mengadakan

penelitian dalam strategi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis menelusuri untuk mengkaitkan beberapa

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga akan di dapatkan



keterkaitan dalam membuka judul karya ilmiah. Adapun karya ilmiah yang
penyusun maksud adalah;
[. Dalam bentuk Tesis

a. Penelitian yang dilakukan oleh Sutopo (2006) dengan judul
“Efektifitas Pelaksanaan Gerakan Membaca Al-Quran sebelum
Melaksanakan Tugas bagi Pegawai Negeri Sipil di Instansi Pemerintah
Kabupaten Temanggung (Studi Kasus di Kecamatan Kledug)”,
meneliti tentang efektifitas pelaksanaan membaca Al-Qur’an 15 menit
sebelum melaksanakan;jtugas; dengan tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan membaca, mengurdikan isi dan pemahaman Al-Qur’an
dan hambatannya. Dalam penelitian_ini penulis menentukan subjek
dengan cara populasi yaitu peneliti ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian dengan pertimbangan bahwa subjek yang
diteliti seluruhnya berjumlah 50 orang. Penelitian ini bersifat usaha
untuk mencapai pengettiafi tentanig’ Statu gejala sosial dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan melalui observasi
participant, interview, dan meneliti sumber primer.

b. “Konsep Igro’ dalam Al-Qur'an dan Implementasinya dalam
Pendidikan (Studi Kasus Implementasi Iqro” di Perpustakaan SMPN 1
Pacitan)” oleh Imam Mahfud. Dalam penelitian ini dikaitan dengan
ayat mana yang mengandung lafadz Iqro’, apa konsep lafadz Igro’

pada ayat-ayat itu, dan bagaimana contoh implementasi dari salah satu



konsep Igro’ dengan kegiatan membaca di perpustakaan SMPN 1

Pacitan.

- H. Ubaidillah meneliti tentang “Pengaruh Minat Pendidikan Agama

terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Survei pada SMU Negeri

Kabupaten Serang Provinsi Banten”. Peneliti ingin mendapatkan

jawaban secara empiris tentang kontribusi atau hubungan minat siswa

pada pendidikan agama dengan kemampuan membaca al-Qur’an.

. Tesis yang berjudul “Kensep’Bélajar menurut Al-Qur’an” yang ditulis

oleh Anhar Ansyory (2001).,Tesis ini mengkaji masalah:

- Teori belajar : menurut ilmu jiwa bahwa ‘jiwa’ itu terdiri dari atas
berbagai daya, masing-masing dengan fungsi tertentu seperti daya
ingat, daya khayal, dan daya piker. Daya-daya itu dapat dilatih
sehingga Bertambah batk fungsinya.

- Hakikat belajar, tujuan belajar, kisah Allah mengajar Nabi
Muhammad dengah perantara Jibril, permulaan datangnya wahyu
kepada Rosulullah saw. ialah berupa mimpi yang benar terjadi
pada pagi harinya. Kemudian, beliau suka menyendiri ke Gua
Hira’ untuk beribadah beberapa malam dengan bekal seadanya.

. Penelitian agama yang dilakukan oleh M. Sudarta beliau meneliti

tentang Pelaksanaan Gerakan pemahaman dan pengamalan isi

kandungan Al-Qur’an bagi umat Islam pada Instansi Pemerintah

Kecamatan Sleman Kab. Sleman. Dalam penelitian ini digunakan

pendekatan ilmu sosial atau sosiologi, yang melibatkan seorang atau
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beberapa tutor (da’i) yang bertugas menyampaikan pesan-pesan Islam
dengan memakai dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an yang
disampaikan kepada objek dakwah yaitu personil-personil dalam
Instansi Kec. Sleman.

2. Dalam bentuk Skripsi

a. Muhammad Zainuddin (2005) FAI UMS dalam skripsinya yang
berjudul “Motivasi Berprestasi Dalam Belajar Al-Qur’an di TPA Al-
Hidayah Dusun Suradadi, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang
(2005/2006)*, mengungkapkan bahwa kendala—kendala yang dihadapi
oleh wali santri TPA dalam memberikan motivasi-motivasi kepada
anaknya yang dibagi menjadi dua faktor. Faktor pertama adalah dari
anak dan dari orang tna, di mana orang tua kekurangan sarana dalam
memberikan motivasi dan dalam dukungan finansial wali santri.

b. Skripsi yang ditulis oleh” Muhammad Zainuddin memfokuskan pada
hal bagaimana cara niemberikan motivasi belajar Al-Qur’an di TPA.
Sedangkan metode dan pendekatan yang dipakai dalam proses
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPA Al- Hidayah dusun
Suradadi yang menjadi perangkat tercapainya tujuan belajar belum
dipaparkan.

c. Selanjutnya, Skrikpsi yang di tulis oleh Anis Munandar (UMS, 2008)
berjudul “Penerapan Strategi Mengeja Dalam Pembelajaran al-

Qur'an”. Dalam penelitiannya Anis Munandar menemukan
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kesimpulan bahwa dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan strategi
mengeja terdapat kelebihan dan kekurangan.

. Pelaksanaan metode Tsagifa dalam pengajaran membaca Al Qur’an
(Studi pada kelompok remaja di Kelurahan Gayamprit Klaten) yang
ditulis oleh Suryawan (2006) menyatakan bahwa pelaksanaan
pengajaran membaca Al Qur’an dengan metode Tsaqifa dapat berjalan
baik. Hal ini dapat diketahui dengan hasil-hasil pengajaran yang sesuai
dengan masing-masing/ tujuan/ Keberhasilan yang didukung oleh
tenaga pengajar yang profesional.

. Skripsi berjudul "Peranan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Al-
Ikhlas dalam peningkatan minat baca Al-Qur’an di Dusun Kemban,
Maguwoharjo, Depok, Sleman" yang ditulis oleh Buangana (2003),
menyatakan “TPA "memiliki” peranan yang sangat strategi dalam
peningkatan kemampuan"BTA" kepada ‘anak-anak, hal ini terlihat dari
materi pokok yang diberikan’ dan semangat para santri untuk datang di
TPA guna mempelajari Al-Qur'an.

Skripsi berjudul Problematika Pembelajaran Bidang Studi Al Qur’an
Hadits di MA Negeri Boyolali dan Solusinya Tahun Ajaran
2005/2006”, yang kesimpulannya bahwa pembelajaran bidang studi
Al Qur’an dan Hadits di MAN 1 Boyolali kelas X sudah dapat
dikatakan optimal meskipun ada problematika yang dihadapi. Jika
siswa dapat menguasai dasar-dasar pelajaran bidang studi Al Qur’an

dan hadist yakni menulis, membaca, dan menghafal huruf Arab, maka
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pembelajaran bidang studi Al Qur’an dan hadits tidak akan mengalami
kendala.
Adapun yang membedakan judul penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini lebih menckankan pada Strategi Pencapaian
Kompetensi untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Membaca Al-Qur’an

pada siswa MI YAPPI Gubukrubuh Getas Playen Kab. Gunungkidul

. Sistematika Pemhbhahasan

Hasil penelitian ini akan_dituangkan 7 dalam bentuk penulisan yang
tersusun dengan sistematika sebagai berkut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri daril latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ‘manfaat ) penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika penulisan.

Bab II: Kerangka Teori,¢di dalammya) membahas teori yang berkaitan
dengan kosep dasar strategi-pembelajaran; ¢proses, pembelajaran, evaluasi
belajar, tinjauan umum tentang al-Qur’an, yang dikaitkan dengan metode
pembelajaran al-Qur’an.

Bab III: Metode Penelitian, yang mencakup tentang ragam penelitian,
ruang lingkup penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitan, sumber data, pengumpulan data, variable penelitian, tehnik
penelitian dan analisis data.

Bab IV: Hasil Penelitian, di dalamnya membahas tentang diskripsi

madrasah, strategi pembelajaran, tahapan pelaksanaan pembelajaran, program
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lanjutan kemampuan membaca al-Qur’an, problematika pembelajaran al-
Qur’an, dan analisis proses pembelajran membaca al-qur’an.

Bab V: Penutup, berisi tentang kesimpulan, dan saran-saran.



BAB II

KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Umum tentang Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi diartikan sebagai
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.? Jika
dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuanyang telah digariskan. Dalam kaitannya
dengan penelitian ini, akan dibahas‘mengenai strategi pencapaian kompetensi
untuk meningkatkan pembelajatan al-Qur’an, yang akan penulis awali dengan
pembahasan mengenai proses pembelajatan pada umumnya, kemudian akan

penulis kaitkan dengan pembelajaran al-Qur’an.

1. Proses Pembelajaran dan Evaluasi Belajar

Proses pembelajaran, “merupakan’ statu sistem yang berhubungan
dengan berbagai komponen—dalam—belajar’ Adanya keterkaitan itu
membawa dampak kepada komponen pendidikan itu sendiri, khususnya
kepada guru dan siswa sebagai pelaku pendidikan. Jadi, proses
pembelajaran merupakan suatu sistem interaksi edukatif yang sangat
menentukan keberhasilan peserta didik. Dalam hal ini guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam mendesain kegiatan pembelajaran

yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu kiranya untuk dibahas

* Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Insonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), hal. 1092.

14
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mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan siswa belajar
maupun kegiatan guru dalam menyampaikan pelajaran.
a. Belajar

1) Pengertian Belajar

Mengenai pengertian belajar, banyak para ahli yang konsen
dalam pendidikan telah menyinggung atau mendefinisikan tentang
makna belajar. Mereka memiliki pandangan yang beragam tentang
belajar itu sendiri. Hal itu dipengaruhi oleh teori belajar yang
mereka anut. Secara tradisional,| belajar diartikan sebagai
“menambah dan mengumpulkan scjumlah pengetahuan”.’

Definisi tersebutsmemberikan gambaran bahwa pendidikan
adalah sekedar transfer’' of / knowledge, artinya, anak didik
diibaratkan Sebuah'‘bejana-besar yang siap'kapan saja di tuangkan
pengetahuan sebanyak mungkin. Intelektualitas lebih diutamakan
dengan menambah pengetahuan melaluihafalan.

Sedangkan, Cronbach memberikan definisi: “learning is
shown by a change in behaviour as a result of experience”. Harold
Spears memberikan batasan: “Learning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction”.
Sedangkan, Geoch, mengatakan: “learning is a change in

performance as a result of practice”.

3 Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jemmars: Bandung, 1998), hal. 71.
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Dari ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain-lain, atau
dengan kata lain belajar akan lebih baik, kalau si subjek belajar
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.’

Pendapat lain menyatakan bahwa belajar adalah “a change
on behgvior” (perubahan tingkah laku). Sebagaimana dikemukan
oleh Emest R. Hilgard; yaituiy'learning is the prosess by which an
activity orginates or isschanged- through training procedures
(whether in laboratory ) jor the| natural environment) as
distinguished from -changes”' by~ factors not attributable to
training™l’

Definisi tersebut, banyak, dianut oleh konsep pendidikan
modern, berbeda, dengan konsep-pendidikan tradisional yang hanya
mementingkan intelektualitas dan mengesampingkan aspek yang
lain, seperti: pendidikan nilai, karakter, sosial, emosional, dan
sebagainya.

Dakir (1993) menganalisis beberapa definisi belajar menurut
para ahli, dengan kesimpulan, belajar secara umum mengandung
ciri-ciri perbuatan yang menghasilkan ‘perbuatan’ menuju ke

sesuatu yang lebih maju, dan perubahan-perubahan itu didapat atas

6 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
cet, Ke-5, 1994), hal. 22
7 Ibid. , hal. 72.
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latihan-latihan dengan penuh kesadaran.® Maka, out put belajar
tidak hanya diperoleh dengan instan dan kebetulan, tetapi
membutuhkan proses yang berkelanjutan.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Siswa dalam mencerna pelajaran mengalami berbagai
kendala, yang menyangkut personal maupun secara umum. Hal itu
mengakibatkan hasil belajar tidak bisa berjalan dengan maksimal
dan berpengaruh pada prestasi siswa.

Menurut Winkel? (1989),, prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor-faktor: (1) Pribadi siswa, yakni mencakup intelegensi,
daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar
motivasi belajar, sikap’terhadap ’tugas belajar, minat dalam belajar,
perasaan @alarm,belajar, kondisi mental dan\fisik, (2) Pribadi guru,
yang mencakup kepribadian, penghayatan nilai-nilai penghayatan,
perasaan dalam, |belajat ymengajar;-kreatifitas, motivasi kerja,
penguasaan materi, metode pembelajaran, gaya memimpin,
kemampuan bekerjasama dengan tenaga kependidikan, dan lain
lain. (3) Struktur Jaringan hubungan sosial sekolah, yang
mencakup seperti, sistem sosial, status siswa, interaksi sosial antar
siswa, dan antar guru dengan siswa dalam suasana belajar
mengajar. (4) Sekolah sebagai intitusi pendidikan, yang terdiri dari,

disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian

¥ Dakir, Dasar-Dasar Hlmu Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), hal. 126.
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tugas diantara guru, penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan
kurikulum pengajaran dan pengawasannya. (5) Faktor situasional,
seperti, sosial ekonomis, keadaan sosio politik, keadaan musim dan
iklim, kebijakan negara terhadap pengelolaan pendidikan.® Selain
faktor yang disebutkan di atas faktor keluarga juga sangat
menentukan keberhasilan dalam prestasi belajar siswa. Pasalnya,
keluarga merupakan dasar dalam pendidikan anak. Orang tua yang
mengerti akan kebutuhan—apak- akan pendidikan, membawa
pengaruh yang signifikafily bagi perkembangan belajarnya.
Sebaliknya, orang tua yang.sepenuhnya menyerahkan pendidikan
anak kepada sekolah, kematangan belajarnya tidak akan maksimal
dan banyak menemui ketidata:
b. Mengajar
1) Pengertian Mengajar

Menurut Nasution (2000),mengajar’ adalah “menyampaikan
kebudayaan kepada anak™.!® Pada tahapan ini yang menjadi tujuan
utama adalah pengenalan dan transfer budaya bangsa. Baik budaya
bangsanya sendiri maupun pengenalan budaya dunia luar.
Sehingga, anak didik bisa mengenal lebih dekat mengenai budaya
agar bisa mengolah dan mengembangkan sesuai dengan

perkembangan zaman.

® Winkel, Psykologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 82.
19 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 4.
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Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak
didik. Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu
hanya sekedar ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan.
Sebagai konskuensi dari pengertian tersebut dapat membuat suatu
kecenderungan anak menjadi pasif.

Dalam arti luas, mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau
bisa dikatakan belajar<dapat({menciptakan suasana yang kondusif.
Maka, dengan kondisi;itu.dapat’mémbantu dalam perkembangan
anak secara optimal “baik/ jasmani | maupun rohani, baik fisik
maupun mental. Pengertian “mengajar seperti itu memberikan
petunjuk bahwa fingsi pokok-dalam mengdjar adalah menyediakan
kondisi yang kondusif;, sedanp\ yang' berperan aktif dan banyak
melakukan kegiatafi adalahsiswanya, dalam upaya menemukan
dan memecahkan masalah. Konsep mengajar ini memberikan
indikator bahwa pengajarannya lebih bersifat pupil centered.
Sehingga, tercapailah suatu hasil yang optimal sangat tergantung
oleh kegiatan siswa. Dengan kata lain, tercapainya suatu tujuan
pembelajaran atau hasil pengajaran sangat dipengaruhi olch
bagaimana aktivitas siswa di dalam belajar."*

2) Profesi Gurn

1 1bid. hal. 47-48.
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Guru atau pun dikenali juga sebagai “pengajar”, “pendidik™,
dan “pengasub” merupakan tenaga pengajar dalam institusi
pendidikan seperti sekolah maupun madrasah yang tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik. Guru sebagai pengajar ialah orang
yang memiliki kemampuan pedagogi sechingga mampu
mengutarakan apa yang ia ketahui kepada peserta didik sehingga
menjadikan kefahaman bagi peserta didik tentang materi yang ia
ajarkan kepada peserta didik)Seorang pengajar akan lebih mudah
mentransfer materi yang ia ajarkankepada peserta didik, jika guru
tersebut benar-benar| menguasai materi dan memiliki ilmu atau
teknik mengajar yang /baik/dan-/sesuai dengan Kkarakteristik
pengajar |yang. professional,./maka,” tujuan “pembelajaran akan
tercapai dengan baik.

Menurut U, Nomof 14 “Tahun 2005 téntang Guru dan Dosen
dalam Pasal 1 dijelaskan, guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidkan dasar, dan
pendidikan menengah™. Sehingga sebagai pendidik, seorang guru

harus memiliki kesadaran atau merasa mempunyai tugas dan

12 Sekrtariat Komisi DPR RI, Laporan Panitia Kerja (PANJA) RUU Guru dan Dosen dalam
Pleno Komisi X DPR RI 28 September 2005.
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kewajiban untuk mendidik. Tugas mendidik adalah tugas yang
amat mulia atas dasar “panggilan” yang teramat suci. Sebagai
komponen sentral dalam sistem pendidikan, pendidik mempunyai
peran utama dalam membangun fondamen-fondamen hari depan
corak kemanusiaan. Corak kemanusiaan yang dibangun dalam
rangka pembangunan nasional kita adalah “manusia Indonesia
seutuhnya”, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa;,—pereaya diri disiplin, bermoral dan
bertanggung jawab. Untuksmewujidkan hal itu, keteladanan dari
seorang guru sebagai| pendidikisangat dibutuhkan. Dapat dikatakan
bahwa guru dalam proses belajar” mengajar mempunyai fungsi
ganda, sebagai pengajar dan pendidik.

Dalam_ terminolegi Islam;<guru diistilahkanydengan murabby,
satu akar kata denganrabb yang berarti Tuhan. Jadi fungsi dan
peran guru dalam sistem “pendidikan /merupakan salah satu
manifestasi dari sifat ketuhanan. Untuk itu, kewajiban pertama
yang dibebankan setiap hamba sebagai murid “Sang Maha Guru”
adalah belajar, mencari ilmu pengetahuan. Setelah itu, setiap orang
yang telah mempunyai ilmu pengetahuan memiliki kewajiban
untuk mengajarkannya kepada orang lain. Dengan demikian
profesi mengajar adalah sebuah kewajiban yang merupakan

manifestasi dari ibadah. Sebagai konsekwensinya, barang siapa
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yang menyembunyikan sebuah pengetahuan maka ia telah
melangkahkan kaki menuju jurang api neraka'®.

Guru merupakan tulang punggung utama dalam proses belajar
mengajar. Artinya, keberhasilan proses belajar mengajar
tergantung bagaimana guru dalam mengelola pembelajaran di
kelas. Guru yang tahu dan mengerti kebutuhan anak didik serta
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, memberikan
pembelajaran yang menyenangkan (fun education) maka akan
terjadi nilai positif dalam proses pémbelajaran itu. Sehingga target
yang akan dicapai dalamypembelajaran tersebut dapat terpenuhi
dengan baik.

¢. Evaluasi Belajar

Evaluasi atat penilaian-berarti suatu tindakanyuntuk menentukan
sesuatu. Dalam arti | lnas, evalnasi, sadalah suatu proses dalam
merencanakan, memperol¢h, dan' menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens &
Lelman, 1978). Dalam hubungan dengan kegiatan pengajaran,
Gronlund (1975) merumuskan pengertian evaluasi sebagai suatu proses
yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai

sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.

3 Asrorun Ni'am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronoligis atas
Lahirnya UU Guru dan Dosen (Jakarta: eLSAS, 2006), hal. 3-4,
" Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 397-

398)
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Tujuan evaluasi'® ;

a) Memberikan feedback (umpan balik) kepada guru sebagai dasar
untuk memperbaiki program satuan pelajaran atau proses
mengajar.

b) Menentukan hasil kemajuan belajar siswa, antara lain berguna
sebagai bahan laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas,
dan penentuan Julus tidaknya seorang siswa.

¢) Menempatkan siswa dalam-situasi belajar mengajar yang tepat
(misalnya: dalam penentuafibtingkat, kelas, atau jurusan), sesuai
dengan tingkat kemampuan atawkarakteristik lainnya yang dimiliki
siswa,

d) Mengenal latar belakang psikologis, fisik, dan lingkungan siswa,
terutama | yang, mengalami-kesulitan-kesulitan belajar, untuk
selanjutnya dapat| digunakdn), sebagai dasar perbaikan dan
pembimbingan.

Pentingnya diadakan evaluasi belajar dapat dilakukan dengan
tanpa mengecilkan kenyataan bahwa pengukuran hasil belajar tidak
pernah akurat, hasil pengukurannya memberi informasi yang
bermanfaat tentang efisiensi, efektivitas, dan kegunaan dari apa yang
telah dicapai. Sifat evaluasi, evaluasi dapat mengambil dua macam

bentuk: ia dapat menilai cara mengajar seorang guru (dengan

15 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 108,
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mengukur variable-variabel seperti suara, kebiasaan-kebiasaan, humor,

kepribadian, penggunaan papan tulis, teknik bertanya, aktivitas kelas,

dll.) ataupun ia dapat menilai hasil belajar (yakni, pencapaian tujuan

belajar).

Evaluasi dapat memungkinkan kita untuk:

a) Mengukur kompetensi atau kapabilitas siswa apakah mereka telah
merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.

b) Menentukan tujuan mana—yang—belum direalisasikan sehingga
tindakan perbaikan yang co€ok dapat| diadakan.

¢) Memutuskan rangking ‘Siswa;,  dalam hal kesuksesan mereka
mencapai tujuan yang-telah/disepakati.

d) Memberikan informasi kepada guru tentang cocoktidaknya strategi
mengajar, yang\ ia\gunakan;<supaya kelebihdnh dan kekurangan
strategi mengajar tersebut dapat'ditentukan.

€) Merencakan prosedir)untuk ‘memperbaiki-rencana pelajaran, dan
menentukan apakah sumber belajartambaha perlu digunakan.

Dengan kata lain, evaluasi memungkinkan kita, sebagai guru
mengerjakan fungsi kontrol manajer. Dalam hal ini evaluasi member
umpan balik kepada kita informasi bagi pengontrolan tentang sesuai

tidaknya penorganisasian belajar dan sumber belajar. '

16 Tvor K. Davies, Pengelolaan Belajar Penerj. Sudarsono Sudirdjo, dkk. (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991), hal. 393-294
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2. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode pembelajaran al-Qur’an yang berkembang pada abad
modern ini sangat beragam, dari model pembelajaran secara tradisional
sampai penggunaan teknologi modern. dalam bahasan ini, penulis akan
mengungkapkan metode secara sederhana, yang menurut hemat
penulis metode inilah yang paling banyak berkembang di masyarakat,
selain itu anak sudah terbiasa dan mudah dalam memahaminya.
Adapun metode yang akan-penulis-pakai adalah: Al-Baghdadi, Iqro’,
Qiroati.
a. Al-Baghdadi

Metode Bagdadiyah /adalah>suatu metode pengajaran al-
Qur’an yang berkembang dalam masyarakat dan ikut memperkaya
khazanah budaya bangsa-dalam menentukan watak Islami. Metode
ini ikut mempercepat perkembangan dakwah Islamiyah di
Indonesia. Metode ini)dikenal,dengan-metéde “cja”.

Mengenai penemu dan proses masuknya di Indonesia, belum
ditemukan referensi yang dapat dipakai sebagai rujukan yang dapat
menjelaskan mengenai asal-usul metode ini. Muh. Farid (Depag:
1998) memberikan ulasan terhadap metode ini menyampaikan
kemungkinan penemunya adalah seorang ahli agama Islam dan
menisbahkan namanya pada kota Bagdad.qaideh Bagdadiyah
sebagai satu metode pengajaran membaca al-Qur’an menyajikan

materi secara urut, yang dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah.
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Dengan proses dari yang mudah ke yang sukar, dari yang kongkrit
ke yang abstrak, dari yang umum ke yang khusus (terinci).

Pembagian sekuensi tersebut dapat diketahui pada setiap
langkah yang harus dikuasai oleh siswa. Secara garis besar metode
Baghdiyah memerlukan tujuh belas langkah. Tiga puluh huruf
hijaiyah selalu ditampilkan secara utuh dalam setiap langkah.
Scolah-olah huruf tersebut menjadi sentral dengan berbagai
fariasinya.

Igro®

Metode Iqro’ adalah'salah satw'metode belajar al-Qur’an yang
pada awalnya muncul dan dikembangkan di Kota Gede Yogyakarta
oleh K.H. Asad Humam:. Atas keberhasilannya mengenalkan
metode igi, \kemudian |dapat-berkembang \dengan pesat baik di
Daerah Istimewa Yogyakarta/maupun di daerah lain. Metode ini
dikemas sebagaivmodel(péngajaran baik anak usia Sekolah Dasar,
maupun sampai tingkat SMA.

Materi pokok dalam pengajaran yang diterapkan dalam
metode ini adalah belajar membaca al-Qur’an sampai fasih dan
benar sesuai dengang ilmu tajwid. Buku yang digunakan dikenal
dengan Buku Iqro’, yang terdiri dari enam jilid, kemudian
ditambahkan dengan buku Tajwid praktis yang disusun oleh K.H.
Asad Humam.

Qiroati
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Dalam buku “penggunaan metode al-Qur’an dan buku
Qiroati” yang ditulis dalam buku metode-metode membaca al-
Qur’an di sekolah umum, metode ini dikembangkan dan disusun
oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi pada tahun 1963. Munculnya
metode ini adalah terlihat dari berbagai kelemahan dalam metode
Baghdadiyah yang terbatas pada pengenalan huruf hijaiyah dan
bisa membaca al-Qur’an ala kadarnya tanpa memenuhi tajwid yang
baku. Itu pun harus ditempuh-dalam waktu yang lama, karena
harus menuntun satd’ persdtu. Dengan melihat dari berbagai
kelemahan tersebut maka“disusunlah buku pelajaran membaca al-
Qur’an yang sistematik, efektif, datefisien yang sekaligus memuat

bacaan tajwid yang diberi nama “Qiroati”.

B. Tinjauan Umum tentang AI-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an menurut Ensiklopedi Islam'’, dijelaskan bahwa kata Al-
Qur’an berasal dari kata kerja goroa yang berarti membaca dan bentuk
masdarnya quran, yang berarti bacaan. Maksudnya agar menjadi bacaan
oleh segenap manusia, terutama oleh para pengikut agama Islam.'®
Sehingga, menurut bahasa Quraish Shihab Qur’an diartikan ‘bacaan
sempurna’. Artinya, suatu nama pilihan nama Allah yang sungguh tepat,

karena tidak ada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis-baca

'" Departemen Pendidikan Nasional Pusat Pembukuan, Esiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar

Baru Van Hoeve, 1997), Hal. 132.
1% Moenawar Kholil, Kembali Kepada Al-Qur’an dan As Sunnah (Jakarta: Bulan Bintang,

1977), hal. 132.
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ribuan tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an Al-Karim, yaitu

bacaan sempurna lagi mulia.

Adapun makna Al-Qur’an menurut terminologi adalah :

a) Ulama Ushul figh, al-Quran di artikan sebagai “Kalam Allah™? yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam bahasa Arab yang
dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara mutawatir,
membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam mushaf , dimulai dari
surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an Nas.?!

b) Departemen Agama RI dalam Al-Qur'an dan terjemahannya
mendefinisikan, al-Qur'an “sebagai ~*Kalam Allah SWT yang
merupakan mukjizat yang diturunkan | (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad SAW. dan membacanya adalah ibadah”.%

c) Al-Qur’an jugadiartikan/wahyu-yang. turun kKépada,Nabi Muhammad
SAW, untuk menjadi pedoman hidup'\dan untuk melemahkan bangsa
Arab yang terkenal'pétah lidahnyaldan tinggi stisunan bahasanya.?

Secara etimologis, Al Qur’an berasal dari kata “gara’a”, yagra'u,
giraa’atan atau qur’aanan yang berarti mengumpulkan (al jam’u) dan

menghimpun (a! dlammu) hurof-huruf serta kata-kata dari satu bagian

' Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur,an (Bandung: Mizan, 2007), hal. 3.

20 Menurut Manna Khalil al-Qattan, dalam definisi “kalam” merupakan semua jenis yang
meliputi segala kalam. Dan dengan menghubungkan kepada Allah (kalamullah) berarti tidak termasuk
semua kalam manusia, jin dan malaikat. Manna Khalil al-Qattan, Mabahist fi ulum alQur'an
diterjemahkan oleh Muzdakkir dalam “Studi IImu-Ilmu Al Qur’an™ (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1987).

21 Syafe’l, Rachmat , lImu Ushul Figh (Bandung: CV.Pustaka Setia, 1999), hal.50.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: top., 1971), hal. 16.

® T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Hmu Al-Qur’an/Tafsir (Jakarta:

Bulan Bintang, 1980), hal. 23.
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kebagian lain secara teratur®. Dikatakan al-Qur’an karena ia berisikan

intisari dari semua kitabullah dan intisari dari ilmu pengetahuan. Allah

berfirman :
AP O S A A D D I s P
51eTh ath anl B 150 €5 s451783 san Lole o
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah

mengumpulkannya  (dalam dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya”. (al Qiyamah [75]:17-18).
Dari berbagai pengertian/di |atas; \dapat disimpulkan menjadi suatu
definisi yang lebih komprehensif; yaitu al*Qur’an adalah firman Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi| ‘Muhammad 'SAW melalui Malaikat Jibril

sebagai mukjizat, untuk memberikan” pelajaran bagi umat manusia dengan

berbahasa Arab, dan barang siapa membacanya bernilai ibadah.

2. Keistimewaan Al-Qur’an

Al-Qur'an mempunyai banyak keistimewaan, sebab al-Qur’an
sebagai penerang hidup manusia dan membuka pintu jalan untuk
membebaskan manusia dari kesesatan dan kebodohan. Al-Qur’an adalah
kitab Allah yang terakhir diturunkan kepada Nabi yang terakhir, dan
membawa agama yang terakhir. Al-Qur’an adalah kalam Allah yang berisi
bimbingan ke jalan yang lurus, dan juga merupakan sebuah undang-
undang yang paling sempurna, kokoh, dan fleksibel dari undang-undang

ciptaan manusia. Al-Qur’an juga sebagai mukjizat Tuhan yang bersifat

24 Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), Hal. 86.



30

continue, dihiasi rahmat yang banyak yang kesemuanya itu bisa
mewujudkan terciptannya kesejahteraan bagi semua umat manusia.

Al-Qur'an merupakan pedoman utama umat Islam yang akan
senantiasa menjadi referensi yang dapat menjawab segala permasalahan
yang timbul kemudian hari. Al-Qur'an adalah mulfjizat terbesar yang
dianugrahkan kepada nabi Muhammad SAW serta umatnya. Al-Qur'an
merupakan kitab yang tidak akan usang masanya, al-Qur'an senantiasa
menjawab kebutuhan zaman, artinya-apa pun permasalahan yang sedang
dihadapi atau akan dihadapi hingga akhir zaman, akan ditemukan
pemecahannya dalam al-Qur'an. Terlepas dari kemu'jizatan al-Qur'an yang
kian hari kian ditemukan mujizat baru, Al-Qur'an memiliki keunggulan
yang terkandung di dalamnya:

Banyak ayat al-Qur’an/yang menjelaskan téntang, keistimewaannya.
Secara global dapat diklasifikasikan afitaralain sebagai berikut:?
a. Pada surat al-Bagarah' dikémukakan-sifat-sifat\Al-Qur’an adalah kitab

yang tidak terdapat keraguan di dalamnya, serta sebagai petunjuk bagi

manusia yang bertakwa.
g2y A E P e
&'—‘-j""-“‘l-l S ad oy N laealléls

Artinya: Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya;

petunjuk bagi mereka yang bertagwa. (Q.S. al-Baqarah: 2).

 Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Wlumul Qur’an: Studi Kompleksitas Al-Qur’an, Tetj.
Muhammad Halabi dan Amirul Hasan (Yogyakarta: Titian Ilahi Perss, 1996}, Hal. 74-75.
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b. Al-Qur’an diturunkan pada bulan yang sangat istimewa sebagaimana

terdapat dalam surat (Q.S. al-Baqarah: 185).

PR
-

L = 74 A ,,:9‘ 'S £ -~ 'd"’ Tl 4%
O s (Ul S OIall 4 Ut Gl HLalg SR

P ,&, o & 4 41 . ,:E/}s.a . AT
Ol e s el :.K., A cped gl.“sj.é_llj s ol

;1’¢£ fau”{ -

V3 5ol oy AT 50 D1 AT 52858 i (e i
G AT ety 35T sy 2007 2y, 4y
Loz, L o Ao

\g,ji;-.,rg—-_;u,rgu

Artinya: (beberapa), hariy yang( ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
peturjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena
itu, barangsiapa di antara kamu hadir. (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah -ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka
(wajiblah baginyaberpuasa)s sebanyalk hari pang-ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran/\bagitu. dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepddamu/supaya kamu bersyukur.
(Q.S. al-Baharah: 185).

c. Disamping itu, al-Qur’an diturunkan pada malam yang penuh barokah,
sebagaimana firman Allah swt:
. 2 e T P - . 2. K.
@) Gyes B6] 350300 3 2051
Artinya: Sesungguhnya kami menurunkannya pada suatu malam

yang diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi

peringatan.(QS. Ad-Dukhan: 3).
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d. Bagi yang mendengarkan Al-Qur’an mendapat rahmat, sebagaimana

difirmankan Allah swt:

T ;]
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Artinya: Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat. (QS. Al-A’raf: 204)

€. Al-Qur’an dianggap agung, sebagaimana yang difirmankan Allah swt:
- el Az, - D W H e e e P ,:—’
Artinya: Dan Sesungguhnya kami"Telah berikan kepadamu tujuh

ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Quran yang agung. (QS: al-

Hijr: 87)

f.  Al-Qur’an bisa memberikan hidayah, sebagaimana yang difirmankan

Allah swt:

. R, R _zE & o “ a1 . @
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Artinya: Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada
orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi
mereka ada pahala yang besar. (al-Isra’: 9).

g. Al-Qur’an merupakan kitab penuh hikmah, sebagaimana yang

difirmankan Allah swt:
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e (“L AT T 26 .2
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Artinya: Demi al-Qur ’an yang penuh hikmah, sesungguhnya kamu

adalah salah seorang dari para rosul. (Q.S. Yasin- 2-3)

. Umat manusia diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an.(An-Naml:

91-92)
”G’ Gr 4’1"‘ v - o - - A 9E9 E) - £"/{
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Artinya: Aku Hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan
negeri Ini (Mekah) yang Telah-menjadikannya Suci dan kepunyaan-
Nya-lah segala sesuatu, dan Aku diperintahkan supaya Aku termasuk
orang-orang, yang berserah.diri. Dan supaya Aku membacakan Al
Quran (kepada/manusia). Maka barangsiapa-yang.mendapat petunjuk
Maka Sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk (kebaikan)
dirinya, dan barangsiapa.. /yang\/ sesat Maka Katakanlah:
"Sesungguhnya Aku (ini) tidak lain. hanyalah salah seorang pemberi
peringatarn”. (Q.S.|An-Naml:.91-92)

Umat manusia juga diperintahkan untuk memperhatikan al-Qur’an
(Muhammad: 24)

~F
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran

ataukah hati mereka terkunci? (Q.S. Muhammad: 24)
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j- Allah swt bersaksi bahwa al-Qur’an selamat dari cacat, scbagaimana
yang difirmankan Allah swt: (az-Zumar: 28)
. e BE LR IPR-
O peglel 38 328 Lo LIS
Artinya: (ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa. (Q.S. Az-Zumar:
28)

Al-Quran adalah kitab yang paling sempurna dari kitab-kitab
sebelumnya, yang bisa bertahan sesuai ‘dengan zamannya. Kitab yang
maha sempurna itu menjadikan keunggulan tersendiri bagi siapa saja yang
mau mempelajari atau mendalami keagungan dan keindahan tutur bahasa
dan sastranya. Maka, tidak diragukan lagi bila al-Qur’an adalah kitab yang
istimewa, dan merupakan kado-istimewa yang diberikan Tuhan kepada
Nabi Mubhammad sebagai ;sumber refrensi hidup manusia untuk menuju

kehidupan yang baldatun toyyibatun warobbun,ghofur.

Kehujjahan Al-Qur’an

Menurut Abdul Wahab Khallaf,”® bahwa kehujjahan al-Qur’an itu
terletak pada kebenaran dan kepastian isinya yang sedikit pun tidak ada
keraguan atasnya. Dengan kata lain al-Qur’an itu betul-betul datang dari
Allah dan dinukil secara gat’iy (pasti). Oleh karena itu hukum-hukum

yang terkandung di dalam al-Qur’an merupakan aturan-aturan yang wajib

% Abdul Wahab Khallaf, ‘fimu Ushul F, igh, (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah, 1990),

hal. 24.
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diikuti oleh manusia sepanjang masa. Sementara M. Quraish Shihab®’
menjelaskan bahwa al-Qur’an sebagai wahyu, merupakan bukti kebenaran
Nabt Muhammad SAW sebagai utusan Allah, tetapi fungsi utamanya
adalah sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia.

Sebagai sumber ajaran Islam yang utama al-Qur’an diyakini berasal
dari Allah dan mutlak benar. Keberadaan al-Qur’an sangat dibutuhkan
manusia. Di kalangan Mu’tazilah, dijumpai pendapat bahwa Tuhan wajib
menurunkan al-Qur’an bagi manusia;karena manusia dengan segala daya
yang dimilikinya tidak dapat meémecahkan berbagai masalah yang
dihadapinya.?® Bagi Mu’tazilah“al-Qur*ar berfungsi sebagai konfirmasi,
yakni memperkuat pendapat-pendapat akal pikiran, dan sebagai informasi
terhadap hal-hal yang tidak dapat diketahui'oleh akal. Di dalam al-Qur’an
terkandung petunjuk “hidup tentang berbagai /hal “walaupun petunjuk
tersebut terkadang bersifat umum /fyang, menghendaki penjabaran dan
perincian oleh ayat lain atau(oleh “hadits, “Peturjuk al-Qur’an terkadang
memang bersifat global sehingga menerapkannnya perlu ada pengolahan
dan penalaran akal manusia, dan karena itu pula al-Qur’an diturunkan
untuk manusia berakal. Kita misalnya disuruh puasa, haji dan sebagainya.
Tetapi cara-cara mengerjakan ibadah tersebut tidak kita jumpai dalam al-
Qur’an, melainkan dalam hadits Nabi yang selanjutnya dijabarkan oleh

para ulama sebagaimana kita jumpai dalam kitab-kitab figih.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, Cet. VI, 1994), hal. 27.
2 Harun Nasution, [slamologi (Ilmu Kalam), (Jakarta : UT Press, 1980, Cet. I), hal. 80.
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Dengan demikian jelas bahwa kehujjahan (argumentasi) Al-Qur’an
sebagai wahyu tidak seorang pun mampu membantahnya. semua
kandungan isinya tak satu pun yang bertentangan dengan akal manusia
sejak awal diturunkan hingga sekarang dan seterusnya. Lebih-lebih di abad
modern ini, di mana perkembangan sains modern sudah sampai pada
puncaknya dan kebenaran al-Qur’an semakin terungkap serta dapat

dibuktikan secara ilmiah.

4. Al-Qur’an sebagai Sumber Hukum
Seluruh mazhab dalam [slam “sepakat bahwa al-Qur’an adalah
sumber hukum yang paling utama, dengan kata lain, al-Qur’an menempati
posisi awal dari tertib sumber hukum dalam berhujjah. Al-Qur’an
dipandang sebagai sumber hukum yang utama dari sumber-sumber yang

ada. Safi’ Hasan Abi Thalib™ menegaskan :

baall Ay W e pll-alSadi-dgl pytadl of ) e
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Artinya : Al-Qur’an dipandang sebagai sumber utama bagi hukum-
hukum syari'at. Adapun sumber-sumber lainnya adalah sumber yang
menyertai dan bahkan cabang dari al-Qur 'an. Dan dari sini, jelas bahwa
al-Qur’an menempati posisi utama dalam berargumentasi, tidak boleh
pindah kepada yang lain kecuali apabila tidak ditemukan di dalamnya.

2 Safi Hasan Abu Talib, Tathiq al-Syari’ah al-Islamiyah fi al-Bilad al-Arabiyah, (Kairo :
Dar al-Nahdah al-Arabiyah, Cet. IT1, 1990), hal. 54.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, jelaslah bahwa al-Qur’an adalah
sumber hukum utama dalam ajaran Islam. Adapun sumber-sumber lainnya
merupakan pelengkap dan cabang dari al-Qur’an, karena pada dasarnya
sumber-sumber lain itu akan kembali kepada al-Qur'an. Al-Ghazali*
bahkan mengatakan , pada hakikatnya sumber hukum itu satu, yaitu firman

Allah SWT. Sebab, dalam firman Allah SWT dijelaskan:

Fe
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Artinya: “Dan Kami | turunkan, (al:Qur’an) itu dengan sebenar-
benarnya dan (al-Qur'an) itw telahituruncdengan (membawa) kebenaran.
Dan kami tidak mengutus.ikamu meldinkansebagai pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan. " (QS. Al-Isro’: 105)

Dari uraian di atas jelas) bahwa\al-Qur’an adalah wahyu Allah,
menjadi sumberjutamadalam melakukarr istinbath hakum. Tidak seorang

pun ulama dan umat Islam yangimembantahnya.

. Mu’jizat Al-Qur’an

Mukjizat didefinisikan oleh pakar agama Islam, antara lain, sebagai
“suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui scorang yang
mengaku nabi, sebagai bukti kenabiannya yang ditatangkan kepada yang
ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal serupa, namun mereka

tidak mampu melayani tantangan itu,”>!

*® Al-Ghazali, al-Mustasfa Min ‘llmi al-Ushul, (Mesir : Maktabah al-Jumdiyah, 1971), hal.
118.
*!' M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, cet, IV 1998), hal. 23.
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Al Qur’an merupakan mu’jizat Nabi Muhammad SAW yang paling
tinggi, paling besar dan paling ampuh untuk menaklukkan orang-orang
yang ingkar terhadap kenabian belian. Sekalipun Nabi Muhammad
memiliki banyak mu’jizat, akan tetapi beliau tidak menggunakan mu’jizat-
mu’jizat yang lain sebagai tantangan terhadap orang-orang yang
mengingkari kenabian beliau. Oleh karena itu, kemu’jizatan Al-Qur’an
merupakan bukti kenabian Muhammad SAW, semenjak turunnya Al
Qur'an sampai hari kiamat_nanti.—Sebab mu’jizat Al Qur’an adalah
mu’jizat yang dapat diindera dan dibuktikan oleh seluruh manusia di setiap
masa sampai hari kiamat.; Hal ini" memang telah dijelaskan oleh
Rasulullah SAW dalam sabdanya :

“Setiap Nabi pasti diberi'sesuatu’ (mu jizat) yang serupa dengannya,
manusia akan meyakininya, tetapi yang diberikan kepadaku adalah wahyu
yvang diturunkan AllahJkepadakw- Maka-aku berharap-nenjadi Nabi yang
paling banyak pengikutnya”. (HR Bukhari)

Imam Jalaluddin As-Suyuthi memberi syarah (penjelasan) hadits
tersebut sebagai berikut :

“Mu’jizat para Nabi telah hilang dengan berlalunya masa mereka,
tidak dapat disaksikan kecuali oleh orang-orang yang semasa dengannya.
Dalam pada itu mu’jizat Al Qur’an senantiasa ada sampai Hari Kiamat™.

Kemu’jizatan Al Qur’an terletak pada gaya pengungkapan (uslub)
yang digunakan untuk mengungkapkan makna-makna. Gaya
pengungkapan Al Qur’an tersebut tampak dlaam kefasihan (fashahah),
keindahan (balaghah) dan ketinggian taraf pemikiran yang diungkapkan

sampai ke derajat yang mengagumkan.
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Gaya pengungkapan yang merupakan segi kemu’jizatan itu tampak

jelas dalam beberapa aspek™ :

a. Susunan yang indah, berbeda dengan setiap susunan yang ada dalam
bahasa orang-orang Arab.

b. Adanya uslub yang aneh, berbeda dengan semua uslub-uslub bahasa
Arab.

c. Sifat agung yang tidak mungkin lagi seorang makhluk untuk
mendatangkan hal yang seperti-itu:

d. Bentuk undang-undang yang detail lagi sempurna yang melebihi setiap
undang-undang buatan manusia.

e. Mengabarkan hal-hal ghaib yang tidak bisa diketahui kecuali dengan
wahyu.

f. Tidak bertentangan  dengan pengetahiian-péngetabuan umum yang
dipastikan kebenarannya.

g. Menepati janji dan ancaman yang dikabarkan/al-Qur’an.

h. Adanya ilmu-ilmu yang terkandung di dalamnya (ilmu pengetahuan
agama dan ilmu pengetahuan umum).

i. Memenuhi segala kebutuhan manusia.

j. Berpengaruh kepada hati pengikut dan musuh.

Tujuan dari mu’jizat pada hakikatnya adalah untuk meyakinkan

manusia bahwa orang yang membawa mu’jizat adalah benar-benar

32 Said Agil Husin Al Munawar, 4l-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki... Ibid.
hal, 32,
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seorang nabi, dan bahwa risalah yang dibawanya adalah benar-benar
berasal dari sisi Allah SWT. Oleh karena itu, kemu’jizatan Al Qur’an
merupakan bukti nyata dan meyakinkan bahwa Muhammad bin Abdullah
adalah benar-benar seorang Nabi dan rasul, sekaligus membuktikan bahwa
Al Qur’an adalah kalamullah yang mutlak kebenarannya.

Keimanan terhadap Al Qur’an memiliki konsekuensi yang lebih jauh
lagi, yakni menerapkan dan mengamalkan Al Qur’an. Allah SWT
berfirman dalam salah satu-ayat-Al-Qur'an bahwa seseorang baru
dikatakan beriman bila ia‘menjadikan”Rasulullah Muhammad SAW
sebagai hakim (pemutus perkara) dalam perkara yang diperselisihkan
(lihat An Nisaa : 65).

_,'J"" ¢_9}49—1— - ""1{’ o }9‘2}’;,,, -
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekaawa) tidak

beriman hingga mereka menjadikan. kamu_hakimMerhadap perkara yang

mereka perselisihkan, Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka

sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka

menerima dengan sepenuhnya.(Q.S. An Nisaa : 65)
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman :
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Artinya:  Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
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kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (Q.S. Al
Hasyr : 7).

Berdasarkan hal ini, kaum muslimin harus memiliki sikap yang benar
terhadap Al Qur’an. Hal ini menimbulkan konsekuensi bahwa mereka
harus pula mampu memahami cara yang benar dalam menafsirkan
Kalamullah ini. Cara yang” benar /dalam ‘menafsirkan ini haris berlaku
sepanjang jaman. Mu’jizat Al Qur’an dari sisi bahasa adalah hal yang
berlaku sepanjang masa. AL Qur’an diturinkan dalam bahasa Arab saja
yang semurni-murninya, tidak-Kemasukan bahasa asing apapun juga.
Karena itu, siapapun yang hendak memahami Al Qur’an ia harus
memahami bahasa’Arab.

Dengan demikian “di jaman kita” ini, hal utama yang harus
diperhatikan adalah” meletakkan' posisi “~Al-QUr'an di tempat yang
seharusnya. Akal manusia dapat berkembang dalam memahami nash-nash
Al-Qur’an sejalan dengan fenomena kemajuan peradabannya, namun ia
harus tetap berada dalam batas-batas makna yang ditunjukkan oleh nash-
nash itu sendiri dan dalam batas pengertian ‘penafsiran’ yang harus dijaga
sebaik-baiknya agar jangan sampai terseret kepada makna atau pengertian

yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan nash-nash Al-Qur’an.

6. Al-Qur’an sebagai Pedoman Hidup
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Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah-Nya di muka
bumi. Di samping itu Dia juga memberikan bekal kepada manusia dengan
bekal yang memandunya supaya dapat menjalankan tugas kekhalifahan,
yakni Al-Qur'an Al-Karim. Al-Quran adalah pedoman hidup manusia
dalam mengarungi tugas kekhalifahannya di muka bumi, sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 185. Namun demikian,
yang mampu mengambilnya sebagai petunjuk hanyalah orang-orang yang
bertagwa (lihat Q.S. Al-Bagarah.: 2).

Al-Qur’an memuat tata nilailyang Sempurna, mengungguli aturan-
aturan agama lain. Hukum; dalam al-Qur'an mengatur segala aspek
kehidupan umat manusia dan kebenarannya bersifat obsulut, tidak akan
usang oleh gerusan dan tidak’’'akan’ pernah berkarat oleh perubahan
perkembangan |segala | zaman«~ |Sebagail “pedoman-, hidup, al-Quran
memberikan keterangan tefitang ideftitas_manusia; asal usul kehidupan
dan kesudahannya, perlefgkapan |jasrani‘dan rOhaninya, karakter dasar
dan kecenderungannya. Disamping itu, juga memberikan keterangan
tentanfig segala persoalan dan masalah hidup yang akan ditempuh dan
dihadapi oleh umat manusia.* Al-Qur’an mendorong umat manusia
supaya hidup dengan dinamis, memberikan dorongan untuk mencapai
kejayaan hidup dunia dan akhirat.

Allah SWT, menurunkan al-Qur’an sebagai “nuran”, pelita yang

tidak akan pernah pudar dan sinarnya selalu menerangi kegelapan hidup

% Mifiah Faridl dan Agus Syihabudin, Al-Qur’an Sumber Hukum Islam yang Pertama
(Bandung: Pustaka, 1989), hal. 60-61.
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umat manusia, scbagai “rahmatan”, selalu membawa manusia kepada
rahmat dan ridha-Nya. Firman Allah:

P Y AT L LT .
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Artinya: “Al Quran Ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan

rahmat bagi kaum yang meyakini”. (Q.S. al-Jatsiyah : 20)
Firman Allah yang lain:

,9’54-'5 5,.,..4/5}’,.:-': /:’.‘ TS L PP

E/ - 24 g B - R A o L] =£ A A A7 o
- - - » . - “Z, = - Z [ = £l - -
LHQ&L&?‘@%J}@&&M‘J -‘.’:rﬂg,.lgﬂg
“...pada hari Ini Telah:Kusempurndakan untuk kamu agamamu, dan

Telah Ku-cukupkan kepadamu vikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu
Jjadi agama bagimu... " (Q.Sfal-Maidah, 5z 3)

Al-Qur’an lebih tinggi tingkatannya dari pada hukum yang dibuat
manusia. Sebagai bukti akan keuunggulan dan keluhuran undang-undang
al-Qur’an, dapat'dilihat bebérapa-anasir-berikut ifi-2*

a. Pokok-pokok perbedaan-hukurmrqur'dni dan undang-undang hasil
ciptaan manusia.

b. Nilai-nilai dasar yang diletakkan al-Qur’an bagi hidup dan kehidupan
umat manusia.

¢. Perbaikan-perbaikan kehidupan umat manusia yang diciptakan al-
Qur’an.

d. Macam-macam hukum yang dikandung al-Qur’an.

e. Asas pembentukan hukum dalam al-Qur’an.

f. Metode al-Qur’an dalam menjelaskan hukum.

34 Ibid hal. 62.
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Al-Qur’an sebagai sumber hukum tertinggi umat Islam, memiliki
kandungan yang sangat komprehensif bagi kehidupan manusia dalam
menegakkan kemaslahatan dan mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia
dan akhirat. Selain itn, al-Qur’an juga memberikan kontribusi yang luar

biasa bagi peradaban manusia dari segala zaman.

. Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan yang lurus

Kehidupan manusia tanpa-ada pedoman yang menopangnya akan
terjadi sebuah benturan sistem dalam ‘kehidupan. Al-Qur’an sebagai
junjungan tinggi dari segala hukum yang ada, menjadikan dasar pedoman
hidup dan petunjuk jalan yang lurus'bagi kehidupan manusia.

Al-Qur’an membuka jalan’yang’ menghubungkan antara Allah SWT
dengan hamba-hamba-Nya ./ Tidak-ada-tempat/ bagi- “perantara”, yang
memonopoli hubungan antara| Allah\SWT, dan hamba-Nya, dan yang
memberikan kesan kepada mahusiasbahwd mereKa tidak mungkin sampai
kepada Allah kecuali melalui perantara mereka. Padahal pintu Allah SWT
terbuka bagi seluruh manusia yang menginginkan-Nya.*® Al-Quran
sebagai pintu gerbang pemahaman terhadap hukum-hukum yang telah di
titahkan Tuhan, menjadikan jalan tersendiri bagi manusia untuk

menentukan jalan hidup yang dipilihnya.

8. Membaca Al-Qur’an sebagai fungsi ibadah

35 Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 1999), hal.
110.
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Allah SWT menurunkan al-Qur’an tentunya bukan hanya sekedar
dijadikan sumber bacaan saja. Tetapi, dibalik itu semua membacanya bisa
berfungsi sebagai ibadah, dan apabila membacanya akan mendapatkan
pahala. Banyak ayat qur’an dan hadist yang menjelaskan tentang fadilah
membaca al-Qur’an.

Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dar menafkatkan sebagian rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan) diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah
menyempurnakan képada\mereka pahala mereka\daw-menambah kepada
merekadari karunian-Nya." Sesungguhnya' Allah Maka Pengampun lagi
Maha Mensyukuri.” (QS. Fagthir: 29:30)

Jika mereka dipuji damdiberikanrpahala dengan membaca ayat-ayat
dari kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah SWT sebelum al-Qur’an, tentu
akan lebih besar lagi pahala membaca kitab Allah yang paling agung ini
apabila yang dimaksud dengan “ayat-ayat Allah> dalam ayat di atas bukan
al-Qur’an, itu merupakan dalil bahwa mereka beriman kepadanya.

Aisyah r.a. mengatakan bahwa Rosulullah saw. bersabda,

Artinya: “orang yang membaca al-Qur’an dan pandai dalam

membacanya, ia bersama malaikat yang mulia. Dan yang membaca al-
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Qur ‘an dengan mengeja-dan ia membacanya dengan sulit-ia mendapatkan

dua pahala. ¢ (Hadits Muttafaq ‘alaih dan lafal ini dari Muslim)

9. Fadilah membaca Al-Qur’an
Allah menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad SAW untuk
mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan kebodohan menuju
cahaya Islam, sehingga menjadi benar-benar umat yang baik dan terbaik
yang pernah ada di muka bumi ini. Di antara ciri khas atau keistimewaan
yang dimilki Al-Qur’an adalah ia bisa’memberi syafa’at pada hari kiamat
pada orang yang membacanya, mengkajinya, hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan Abi Umamah al, Bahimah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, yang artinya:
“Baca Al-Qur’an, ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi
syafa’at kepadanya” (HR Muslim)®’
Fadhilah Membaca Al Quran juga dapat dilihat dalam beberapa
hadis, diantaranya:
a. Hadist Nabi yang pertama:
st alug ade b ladlll Joiy cuan s B Jald Al o o=
L ngloa M 1an 8 ¢ ddaal Gt Al a3 4 ¢ LA 158
LogdlS b ¢ liale LaglS Aalll o g (il Lagild ¢ 1 3ee T 55 g0a g 5500

938 ¢ laglasal o Olalad ¢ Gilga ke (e Gl LeglS f it

* Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (8/532) dan Muslim (789) dalam Yusuf Al-

Qaradhawi, /bid hal. 226.
*7 Imam Muslim, Skahih Muslim (Libanon : Darul Fikri, tt), h.134
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Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu , ia berkata : “Aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda :

“Bacalah Al Qur’an karena di hari kiamat ia datang memberi
syafaat pada orang yang membacanya. Bacalah Az Zahrawain, yaitu;
surat Al Bagarah dan Ali Imran, nanti di hari kiamat kedua surat
tersebut datang bagaikan dua gumpalan awan, atau bagaikan dua
rombongan burung yang terbang membentangkan sayapnya , membela
orang yang selalu membacanya, bacalah surat al Bagarah, karena
membacanya membawa( keberkahan, dan meninggalkannya adalah
penyesalan, dan tukang<sihirgtidak “mampu menyihir orang yang
membacanya”. (HR. Mustim)®.

b. Hadist Nabi yang kedua:
lJ‘eSuiu.a.‘gi)‘aLm_,@:ANu_lmfﬂ\dﬁ:)dﬁdﬁ 5)_.3_)5‘.5__1‘0::
Olass allie A SO ik A4S | 4 2S0a i |50 il

(R 350)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata : “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda : “ sukakah salah seorang kamu apabila
kembali ke rumahnya mendapati tiga ekor unta gemuk besar yang
sedang hamil ? kami berkata: tentu. Beliau bersabda,” sesungguhnya
tiga ayat yang yang dibaca saat shalat lebih baik baginya daripada
tiga ekor unta gemuk besar yang sedang hamil”. H.R. Muslim®®.

¢. Hadist yang ke tiga
iU abuy e A s il e alall G g gwe a2 e
dle & jia GLa ¢ Liall b i 55 S LS 55 o @50 18 o il calial

Lo S S5 53150 (AT sl

% diriwayatkan oleh Muslim no hadist: 804.
¥ diriwayatkan oleh Muslim no hadist: 802.



Dari Abdullah bin Amru r.a, dari Nabi SAW, ia bersabda : “Kelak
akan dikatakan kepada orang yang mengamalkan Al Qur’an :
“Bacalah sambil naik (tangga surga), dan bacalah dengan tartil
seperti engkau membacanya dahulu di dunia dengan tartil karena
sesungguhnya tempatmu di akhir ayat yang engkau baca”. HR. Abu

Daud dan Tirmizi*®.

Dari uraian beberapa hadist di atas, bahwa Tuhan memerintahkan
manusia untuk selalu membaca’al-Qur’an, agar manusia mendapatkan
banyak manfaat terutama dalam kehidupan di dunia dan yang utama

adalah mendapatkan kemanfaatan kehidupan kekal di alam surga.

*® hadist hasan shahih. diriwayatkan oleh Abu Daud no hadist: 1664 dan Tarmizi no hadist :
2914,



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, yang
menurut Travers (1978) adalah mengumpulkan informasi tentang keadaan
nyata sekaranpg. Tujuan utama dalam penggunaan metode ini untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitiandilakukan, dan memefiksa sebab’sebab dari suatu gejala tertentu. !
Adapun jenis penelitian mi adalah jenis penelitian kualitaitf. Sehingga
pada pendekatan kualitatif (qualifative approach).
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Lembaga Pendidikan Ma’arif
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh, Getas, Playen, Kab.
Gunungkidul.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian diambil dari data data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek sebagai
sumber informasi.** Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
kepada obyek penelitian yang terkait dengan permasalahan tersebut, yaitu:
Kepala Madrasah/Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, Guru Bidang

Studi Qur’an, dan siswa kelas 1 sampai 6. Disamping itu penulis juga

*! Travers (1978) sebagaimana dikutip oleh Consuelo G. Sevillia dkk. terj. Alimuddin Tuwu
dalam Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Ul Perss, 1993), hal. 71.
*2 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogya: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 91.
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mengambil data dari dokumentasi yang ada disekolah tersebut dalam
kaitannya dengan ketuntasan dan segjarah keberadan madrasah tersebut.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain,” atau
data tidak langsung yang diperoleh dari proses pembelajaran membaca al-
Qur’an yang dilaksanakan di MI YAPPI Gubuk Rubuh, Getas, Playen
Gunungkidul sebagai bentuk strategi penuntasan pembelajaran al-Qur’an

di sekolah tersebut.

. Pengumpulan Data

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Metode pengumpulan
data merupakan cara untuk jmemperoleh data. Cara ini digunakan untuk
mendapatkan data yang validsdan reallibel.| Adapun cara yang ditempuh
dalam pengumpulan data tersebut antara'lain:

a. Dokumentasi

Metode dokumentasi.adalat/telaah sistematis atas catatan-catatan
dan dokumen-dokumén “sebagai, 'stimber, data, bisa berupa kalimat
tertulis, tercetak, grafik, gambar, Iukisan, kartun, foto, dan benda lain
yang bersifat verbal “

Dokumentasi diperlukan sebagai alat pengumpul data, sebab
digunakan untuk mencari data yang berbentuk teori-teori pendidikan,
tentang data sarana dan prasarana sekolah, dan latar belakang

pendidikan guru, data siswa yang meliputi: laporan hasil evaluasi,

328.

43 Ibid.
44 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hal.



51

jumlah siswa, prestasi siswa, dan lain sebaginya yang ada kaitannya
dengan penelitian ini.
b. Observasi

Menurut Bogdan, sebagaimana dikutip Sutrisno Hadi,
menjelaskan bahwa observasi atau pengamatan yang melibatkan
langsung dari peneliti dengan responden di lapangan. Data dari
observasi itu perlu dicatat dan dikumpulkan secara sistematis.*’
Dengan observasi langsung-jenis-jenis-informasi tertentu akan di dapat
dengan baik.** Metode< obsetvasi ini, peneliti gunakan untuk
mengadakan pengamatan; secara slangsung di sekoiah MI YAPPI
Gubukrubuh, guna memperoleh datatentang semua kegiatan yang
mendukung siswa dalam"-‘penuntasan’ pembelajaran membaca al-
Qur’an.

¢. Wawancara

Wawancara sering discbut\dengan-intefview adalah merupakan
sebuah percakapan antara dua orang arau lebih yang pertanyaanya
sudah dipersiapkan penulis kepada responden atau sekelompok
responden untuk dijawab.” Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang strategi pencapaian kompetensi untuk meningkatkan
kemampuan belajar membaca al-Qur’an pada siswa. Dalam hal ini

peneliti akan mewawancarai Kepala Madrasah/Sekolah, Guru

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hal.
136.

% Sanapiah Faisal, Mefodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
hal, 24,

*7 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 130,
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Pendidikan Agama Islam, Guru Bidang Studi Qur’an, dan siswa kelas
1 sampai 6.
4. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam
jenisnya maupun dalam tingkatannya.*® Sedangkan menurut Sudijono, kata
variabel berasal dari bahasa Inggris “variable” dengan arti ubahan, faktor-
faktor tetap, atau gejala yang dapat diubah-ubah.

Sehubungan dengan penpelitian—ini-berjudul “Strategi Pencapaian
Kompetensi untuk Meningkatkan! Kemdmpuan Belajar Membaca Al-
Quran pada siswa MI | YAPPL Gubukrubuh Getas Playen Kab.
Gunungkidul”, maka variabel=varibel pada-penelitian ini adalah:

X :Strategi Pencapaian Kompetensi
Y : Kemampuan Belajar Membaca Al<Qur’an
5. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah putposive sampling (teknik
sampling). Artinya, sampling dalam hal ini ialah untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan
bangunannya. Dengan demikian tujuannya bukanlah memusatkan diri
pada adanya perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam
generalisasi, yang tujuannya untuk merinci kekhususan yang ada dalam

ramuan konteks yang unik.*

*® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 111, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),hal. 224.
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, cet27,
2010), hal. 224.
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B. Analisis Data
Data yang telah ada dan tersusun, kemudian diklasifikasikan
berdasarkan kategorisasi masalah dan dianalisis secara kualitatif. Secara
operasional analisis ini akan dilakukan dengan tiga tahapan di bawah ini.

1. Reduksi data, yaitu proses pereduksian data ke dalam bentuk uraian yang
lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dan dipilih hal-
hal yang pokok sesuai dengan arah penelitian, Data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang-lebih-tajam. tentang hasil wawancara dan
pengamatan.,

2. Display data yakni upaya pembuatan-dan’penyajian data melalui model,
matriks, atau grafik, schingga keselurihan data secara detail dapat
dipetakan dengan jelas. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
data yang diperaleh merupakan-kumpulan linformasi.yang sangat banyak
sehingga, dapat menimbulkankesulitan untik menggambarkannya secara
detail dan menyeluruh.

3. Kesimpulan dan verifikasi, yakni penyusunan secara sistematis data yang
telah terkumpul, baik melalui penentuan tema maupun model grafiks dan
matriks, kemudian disimpulkan sehingga dapat diperoleh makna data yang
sesungguhnya. Kesimpulan pada tahap ini masih bersifat tentatif dan
sangat umum, oleh karena itu masih perlu dicari data baru, yang berperan
melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan yang masih bersifat

tentaif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI MI YAPPI GUBUKRUBUH PLAYEN
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Madrasah

Gubukrubuh adalah suatu dusun yang terletak di Desa Getas dengan
jarak + 10 km dari kota Kecamatan Playen, penduduknya mayoritas
beragama Islam taat. Sehingga, seluruh anak-anaknya disekolahkan di
madrasah tersebut. Sebelum berdiri madrasah, kegiatan belajar dan
mengajar baca tulis al-Qur’an dipusatkan-di Masjid dan Mushola. Dalam
perkembangannya, para tokoh yang ada di dusun bermusyawarah untuk
mengupulkan anak-anak agar belajar ilmu-ilmu lain seperti menulis huruf
latin, berhitung) damiloiu pengetahnan” lain,~ semefitara kegiatan tetap
dipusatkan ditempat ibadahCyang telah ada. Akhirnya, disepakati untuk
mendirikan Sekolah pMadrasah;, yang-—dipelopori oleh almarhum K.H.
Suwardiyono (tokoh NU Gunungkidul), dan tak lupa dimohonkan restu
kepada almarhum K.H. Marzuqi Giriloyo sebagai panutan warga NU.
Setelah segala sesuatu dirasa memadai, maka pada tahun 1930 didirikan
madrasah. Pada awal didirikan madrasah belum mempunyai gedung
sendiri, maka kegiatan belajar mengajar dilakukan di rumah warga
setempat. Beberapa tahun kemudian K.H. Badawi mewakafkan sebagian
bidang tanah miliknya untuk dibangun tempat belajar mengajar secara

khusus, sehingga warga bergotong royong swadaya mendirikan gedung
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Madrasah. Maka, sejak saat itu berdirilah Gedung Madrasah Ibtidaiyah
YAPPI Gubukrubuh,

Seiring dengan periodesasi berkembangnya madrasah, kemajuan-
kemajuan yang dicapai Madrasah Ibtidayah YAPPI Gubukrubuh tidak
lepas dari peran berbagai tokoh, baik dari warga masyarakat, desa,
kecamatan maupun tokoh-tokoh lainnya. Diantara tokoh-tokoh yang

berperan dalam kemajuan madrasah adalah :

No Nama Alamat Ket
1) | KH. Badawi Gubukrubuh Pendiri Sekolah, Mauikif
2) | Wardani Getas Pendiri Sekolah
3) | Suwardiyono Ngrancang Pendiri Sekolah
4) | Sahid Menggoran Pendiri Sekolah
5) | Pawiro Sumarto | Ngunut Pendiri Sekolah
6) | Pawiro Sukarto | Ngleri Pendiri Sekolah
7) | Kasan Utomo Gubukrubuh Péndiri.Sekolah
8) | Kromo Pawiro Giuibuakrubiih Pendiri Sekolah
9) | Poniran Gubukrubuh Ka Madrasah
10) | Saifulloh, S.Ag Gubukrubuh KaMadrasah

MI YAPPI Gubukrubuh secara fisik dari tahun ke-tahun dapat
dibangun secara permanen hingga seperti yang ada saat ini. Letak
Madrasah Ibtidaiyah Yappi Gubukrubuh sangat strategis yaitu berada di
tengah-tengah dusun dan jauh dari sekolah dasar dan dikelilingi lembaga

pendidikan seperti MTs Negeri, MA Yappi, SMK dan Pondok Pesantren.°

2. Perkembangan Madrasah

%0 Hasil wawancara dengan Hj. Sri Kusrini selaku Kepala Madrasah , tanggal 4 juni 2010
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Madrasah Ibtidayah YAPP! Gubukrubuh dari masa ke masa
mengalami peningkatan, baik dari segi sarana prasarana maupun mutu
pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dari sarana dan prasarana
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh yang semakin lengkap serta
prestasi-prestasi yang dirath anak didik dalam UAN/UNAS/UASBN
maupun lomba-lomba yang di juarai tingkat kecamatan, kabupaten dan
provinsi, Selain itu, mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah YAPPI
Gubukrubuh juga semakin meningkat-dan tidak kalah dengan Lembaga
Pendidikan Dasar yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dengan hasil
pendidikan yang semakin meningkat” dalam UAS/UAN/UASBN serta
prestasi-prestasi yang pernah diraih‘oleh>MI YAPPI Gubukrubuh. Pada
kesempatan ini, kami paparkan- prestasi yang pernah diraih oleh MI
YAPPI Gubukrubuhv dalam -kejuatan=kejuaradn), yang pernah diikuti,
diantaranya terlampir.

Perkembangan baik /fisik maupun-non-fisik’ MI YAPPI Gubukrubuh
tidak lepas dari peran serta seluruh elemen madrasah serta komite dan
masyarakat pada umumnya. Sumbangsih berupa tenaga dan pikiran
mereka membawa perubahan yang sangat signifikan  bagi
keberlangsungan MI YAPPI Gubukrubuh selama kurun waktu ini dan
seterusnya. Sehingga, madrasah yang merupakan sarana penting bagi
perkembangan pendidikan daerah tersebut harus senantiasa dikelola dan
diolah agar menjadi madrasah yang unggul dan berdaya saing dengan

madrasah atau sekolah-sekolah pada umumnya.
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3. Orientasi Pendidikan MI YAPPI Gubukrubuh

MI YAPPI Gubukrubuh adalah salah satu lembaga pendidikan dasar
Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jama’ah, sesuai dengan
titah yang di emban Nahdatul Ulama. MI YAPPI Gubukrubuh dengan visi
dan misi-nya, mewujudkan manusia yang taqwa, cerdas, trampil,
berpengetahuan, berbudi luhur, beriman kepada Allah SWT dengan
berpedoman ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah serta dapat berkompetisi,
dengan sekolah-sekolah yang sederajat. Menciptakan rasa tanggung jawab
dan kreatifitas yang tinggi serta imovatif. ‘Menjalin kerja sama yang baik
dan berkelanjutan untuk meningkatkan ‘mutu madrasah, hal ini akan
memberikan dampak yang positif bagi keberlangsungan lulusan Madrasah
ini. Lulusan MI YAPPI Gubukrubuh, ditargetkan oleh madrasah minimal
dapat menguasai figa, kompetensi—dalam bidang Agama. Diantaranya
adalah, menguasai baca tulis) al-Qur’an,\Hafal Juz’ama, dan memiliki
akhlak mulia budi pekerti yang{luhur

Guna menciptakan kompetensi para siswa tersebut, madrasah ini
mengembangkan berbagai strategi dalam mewujudkan owt put sesuai
dengan visi dan misinya. Ml YAPPI Gubukrubuh memuat kurikulum
agama Islam dalam berbagai mata pelajaran, diantaranya, mata pelajaran
Figih, SKI, Bahasa Arab, Qur’an Hadist, Ke-NU-an, TPA. Kesemuanya
itu memiliki pembagian jam sesuai dengan porsinya. Mata pelajaran
Qur’an Hadist merupakan bidang studi yang dijadikan dasar sebagai

penunjang keberhasilan siswa guna menentukan kenaikan kelas dan
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kelulusan akhir tahun pelajaran. Mengapa demikian, karena mata pelajaran
ini merupakan tolok ukur bagi keberhasilan pendidikan agama yang lain,
sehingga, kedudukan mata pelajaran ini menjadi sesuatu yang urgen bagi
para siswa.

Keadaan Siswa

Sebagian besar siswa MI YAPPI Gubukrubuh berasal dari wilayah
sekitar, dimana pekerjaan penduduk mayoritas dalam bidang pertanian.
Minoritas penduduk lainya bekerja sebagai buruh, dagang dan lain-lain.
Dilihat dari pekerjaan tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi
siswa MI YAPPI Gubukrubuh,adalah pra sejahtera. Walaupun tingkat
kondisi ekonomi yang sepert-itu tidak menyurutkan antusiasme warga dan
siswa dalam menuntut ilmu.

Dilihat dari segi ekonominya, mayoritas mereka berasal dari keluarga
kurang mampu ‘dan berasal \.dani pedesaan. /Akan-tetapi, dalam hal
religusitasnya, atau kualitas_keagamaannya \sangat baik, karena daerah
tersebut berdekatan dengan poOndok, pesantren. Namun ada pula mereka
yang sangat rendah kualitas keagamaannya karena berasal dari lingkungan
keluarga yang kurang memperhatikan pendidikan agama. Penerimaan
siswa dari awal berdiri sampai sekarang mengalami pasang surut. Pada
puncaknya dalam tiga tahun secara berturut-turut yaitu tahun pelajaran
1993/1994 sampai tahun pelajaran 1995/1996 mencapai 171 siswa. Tetapi
tahun berikutnya sampai tahun pelajaran 2008/2009 jumlah siswa sekitar
114 siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah siswa,
hal itu juga dirasakan oleh sekolah/madrasah baik negeri maupun sekolah
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swasta. Berikut ini grafik penerimaan siswa MI YAPPI Gubukrubuh dari
tahun pelajaran 1985/1986 sampai dengan tahun ajaran 2008/2009 :

0 18386/
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Dilihat dari tahun kétahun seémenjak berdirinya, jumlah siswa
mengalami pasang surutiyHal situ idisebabkan pleh berbagai faktor, salah
satunya adalah keberhasilan program KB (Keluarga Berencana) yang
digalakkan dimasa orde baru sampai sekarang. Sehingga, penekanan
jumlah anak dalam keluarga pun dibatasi hanya dua orang. Maka, dari
tahun ke-tahun jumlah anak pun mengalami pasang surut. Eksistensi siswa
MI YAPPI Gubukrubuh merupakan aset utama untuk perkembangan
daerah tersebut di masa depan. Aset sumber daya manusia yang berharga
tersebut selalu diolah sedemikian rupa sehingga menjadi anak-anak yang

berdaya guna bagi keluarga, agama, masyarakat, bangsa dan negara.
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Walaupun sebagian besar datang dari keluarga pra sejahtera, akan tetapi
potensi siswanya tidak kalah dengan anak yang berasal dari lingkungan

keluarga sejahtera.

. Tingkat Potensi Bakat dan Pendidikan Siswa

Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia, pada dasarnya
pendidikan di MI YAPPI Gubukrubuh maupun sekolah bertujuan untuk
mengembangkan aspek-aspek kamanusiaan peserta didik secara utuh.
Dengan berkembangnya mutu pendidikan baik dari segi siswa, guru dan
bangunan fisik serta sarana prasarana yang dimiliki MI Gubukrubuh sejak
mulai berdiri hingga saat ini membawavdampak yang positif terhadap
pengembangan potensi anak . didik’(bdik(dalam keahlian, ketrampilan
maupun bakat.

Dalam upaya menggali bakat, keahlian, ketrampilan dan potensi anak
didik, disamping melakukan KBM MI Gubukrubuh juga

menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstra kurikuler (Eskul), diantaranya

adalah :
No Jenis Eskul Waktu pelaksanaan Penanggung jawab
1 Pramuka Jum’at sore A. Ali Ma’sum, S.Ag
2 [ TPA Senin-sabtu Supriati, S.Pd.I
3 Olahraga prestasi | Sabtu sore Agus Mulya Widodo, S.Pd.I
4 | MKQ Selasa Abdul Mukhid, S.Ag
5 Khotil Qur’an Rabu A. Ali Ma’sum, S.Ag
7 | Komputer Senin-sabtu Yoyok Dwi Arian Z, S.Ag

Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler sangat

tinggi, terutama kegiatan pramuka, olah raga, dan komputer. Mereka
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seolah haus akan pengetahuan baru yang selama ini jarang mereka temui.
Sehingga, program tersebut menjadi ratting pertama dalam minat yang
paling digemari siswa. Untuk program keagamaan menjadi pilihan kedua
bagi anak-anak. Hal inilah yang menjadi pekerjaan rumah bagi pengelola
pendidikan di MI YAPPI Gubukrubuh, tentang bagaimana program

keagamaan ini bisa menjadi pilihan yang menarik bagi siswa.’’

6. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa

Siswa Ml YAPPI Gubukrubuh memiliki kemampuan membaca al-
Quran yang beragam. Keberagaman ituimenjadikan bukti bahwa pluralitas
kemampuan dalam diri siswa masih belum merata. Disinilah letak
tantangan yang harus dilalui-(gléh’ paray/pendidik guna memecahkan
kebuntuan dalam menyelesaikan penuntasan pembelajaran membaca al-
Quran, agar siswa yang diharapkan nantinya setelah keluar dari MI bisa
menguasai atau paling tidak, bisa lancar dalam membaca al-Qur’an.
Keberadaan siswa yang notabene datang dari berbagai kalangan,
menjadikan sesuatu hal yang tidak mudah bagi para guru untuk
menuntaskan pembelajaran al-Qur’an. Hal itu diperlukan metode yang

tepat, guna mencapai tujuan.

7. Keadaan Guru

Tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh berasal

dari lulusan pondok pesantren dan perguruan tinggi. Dimana, mereka telah

51 Hasil wawancara dengan Bp. Abdul Mukhid selaku guru Madrasah, tanggal 15 Juni 2010
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mempunyai kapabilitas dan bekal untuk menggembleng anak didik dengan
ilmu yang telah diperolehnya. Tenaga pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
YAPPI Gubukrubuh mayoritas telah memiliki akta mengajar. Karena
pendidik di masa sekarang di tuntut untuk memiliki ijazah minimal S1,
maka tenaga pendidik di MI YAPPI Gubukrubuh melanjutkan Studinya
dan sampai saat ini hampir 100% tenaga pendidik telah memiliki ijazah

S1.

B. Strategi Pencapaian Kompetensi Pembelajaran

Strategi merupakan pola umumi, rentetan (kegiatan yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu!-Dikatakan pola umum, sebab suatu strategi
pada hakikatnya belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat praktis, suatu
strategi masih berupa rencana atau gambaran yang menyeluruh. Demikian
juga dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu
disusun suvatu strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu
strategi yang sesuai, tepat, tidak mungkin tujuan dapat tercapai.>>
Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa (Degeng, 1989). Dengan
demikian, strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan
semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa.>®> Dengan kata lain,

strategi pembelajaran dapat ditempuh dan dikembangkan dengan cara tertentu

52 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta:

kencana, 2005), hal. 99.
¥ Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual

Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2.
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sehingga menjadi sebuah pengetahuan serta strategi pembelajaran dipengaruhi
oleh seni mengajar setiap guru dalam mengimplementasikan pembelajarannya.

Strategi pengajaran atau pembelajaran oleh Oemar Hamalik merupakan
penerjemahan filsafat atau teori mengajar menjadi rumusan tentang cara
mengajar yang harus ditempuh dalam situasi-situasi khusus atau dalam
keadaan tertentu yang spesifik.>* Artinya, strategi mengajar merupakan
tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, atau bisa dikatakan usaha guru
dalam menggunakan beberapa variabel-pengajaran (tujuan, bahan, metode,
dan alat serta evaluasi) agar dapat'mempengarthi para siswa mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan |demikian;“strategi mengajar pada dasarnya
adalah tindakan nyata dari guru|atau praktek guru melaksanakan pengajaran
melalui cara tertentu, yang dinilai’lebih efektif dan lebih efisien. Ada tiga hal
pokok yang harus dipethatikan, guru-dalam_melaksadakan-strategi mengajar.
Pertama adalah tahapan mengajar;-kedua/penggunaan model atau pendekatan
mengajar, dan ketiga prinsipatiengajan
1. Tahapan Mengajar

Menurut Nana Sudjana®, secara umum ada tiga tahapan pokok dalam
strategi mengajar, yakni tahap pemula (prainstruksional), tahap pengajaran
(instruksional), dan tahap evaluasi/penilaian.

a. Tahap Prainstruksional

* Ocemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi
Aksara, cet. Ke-4 tahun 2005), hal. 183

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
cet. Ke-8 tahun 2005), hal. 147,

5 Ibid hal. 148-152
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Tahap prainstruksional merupakan tahapan awal (pembukaan)
guru untuk memulai proses pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian
peserta didik secara optimal, agar mercka memusatkan diri sepenuhnya
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran tersebut berupa apresepsi dan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa tentang kehadiran dan
menyampaikan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.’’

Di dalam tahap praintruksional (tahap awal pembelajaran) guru
MI YAPPI Gubukrubuhi Iebihobanyak menekankan pemberian
motivasi atau pemberian semangat kepada siswa. Selain itu, diberikan
cerita-cerita inspiratif untuk’ 'mefnumbuhkan kesadaran akan minat
belajar membaca al-Qur’an.~Dengan menekankan pemberian stimulus
terhadap motivasi anak, secara tidak langsung guru telah membidik
ranah kesadaran siswa jakdr pentingnya belajaf membaca al-Qur’an.

b. Tahap Instruksional

Tahapan ini merupakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran.
Dalam bahasa E. Mulyasa® disebut “pembentukan kompetensi”, yang
mencakup penyampaian informasi tentang materi pokok atau materi
standar, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi

peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam

" E. Mulyasa, Implementasi KISP: Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara, cet. Ke-2 tahun 2009), hal. 18z.
%8 Ibid. hal. 183.
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membahas materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama.

Materi yang disajikan MI YAPPI Gubukrubuh dalam
pembelajaran membaca al-Qur’an bersifat pengetahuan yang stagnan,
artinya, pengetahuan dari bacaan al-Qur’an tidak berkembang sesuai
dengan tuntutan perkembangan seperti belajar pengetahuan yang lain,
Maka, tujuan proses belajar mengajar secara idealnya sesuai bahan
yang dipelajari harus dapat—dikuasai sepenuhnya oleh siswa.
Sedangkan metode pembeélajarafinya disesuaikan oleh guru yang akan
menyampaikan materi.

Strategi pembelajaran yang, dapat dikembangkan oleh Ml
YAPPI Gubukrubuh, adalah~ Pembelajaran Penguasaan (Mastery
Learning), yang telah dikembangkan-tokoh-tokoh pendidikan seperti,
H.C. Morrison (1926), Skinner (1954); John Carrol (1963), dan lain-
lain.”® Pembelajatarvini diléksanakandengandangkah-langkah sebagai
berikut :

1) Mengajarkan satuan pelajaran pertama dengan menggunakan
metode kelompok.

2) Memberikan tes diagnostik untuk memeriksa kemajuan belajar
siswa setelah disampaikan satuan pelajaran tersebut,

3) Siswa yang telah memenuhi kriteria keberhasilan yang

telah ditetapkan diperkenankan  menempuh pengajaran

% S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
cet. Ke-9 tahun 2005), bal. 36.
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berikutnya, sedangkan bagi yang belum diberikan kegiatan
korektif.
4) Melakukan pemeriksaan akhir untuk mengetahui hasil belajar
yang telah dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu.
Hal itu dilakukan secara continue sampai anak benar-benar
menguasai Iqro’ sesuai dengan tahapan pembelajarannya.
c¢. Tahapan Evaluasi/penilaian
Evaluasi merupakan proses-akhir.dalam kegiatan pembelajaran,
yang bertujuan untuk mengetahui, tingkat keberhasilan dari kegiatan
pembelajaran atau tahapan“winstriksional. Evaluasi dalam kelas
berfungsi untuk menentukan hasil-hasil urutan pengajaran. Hasil-hasil
yang dicapai langsung berhubungan-penguasaan tujuan-tujuan yang
menjadi target. ) Selain\ itu,~fungsi ‘evaluasi/juga~berfungsi menilai
unsure-unsur yang relevanypada srutan perencanaan dan pelaksanaan
pengajaran.f'0
Evaluasi yang dilakukan guru MI YAPPI dalam menilai prestasi
siswa dengan menggunakan worksheet (kertas kerja) dalam bentuk
kartu prestasi siswa. Kartu ini diberikan kepada siswa sebagai bukti
adanya capaian dalam ketuntasan pembelajaran membaca al-Qur’an,

yang setiap pertemuan wajib dibawa oleh para siswa. Kartu perstasi

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, cet. ke-4 tahun 2005),
hal. 145.
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tersebut pada akhir pembelajaran ditandatangani oleh guru masing-

masing pengampu, kemudian ditulis pula peningkatan belajarnya.
Proses evaluasi/penilaian siswa yang mengikuti kegiatan ini
dilakukan secara bertahap. Selain menggunakan kartu prestasi siswa,
para gurw/ustadz mengevaluasi one by one serta dibuat kurva
peningkatan kemampuan dalam belajar membaca al-Qur’an. dari
situlah, setiap anak akan terlihat kemampuannya dan peningkatan
dalam kegiatan itu sudah-maksimal, stagnan, atau mengalami
penurunan.  Ketika anak _yang benar-benar belum mengalami
peningkatan yang berarti, dicarikan solusi agar anak dapat mengalami
peningkatan dalam belajarnya.\ Sebagai contoh misalnya, anak
diberikan motivasi, bimbingan secara khusus bagi anak yang benar-
benar mengalami “kesulitan ~ dalam _“prosesnya, .Dengan cara yang
demikian, proses pembélajarannya jakan lebih terarah dan sesuai

dengan tujuan yang dicapai dalam pembelajaran.
2. Pendekatan Mengajar

Pendekatan (approach) merupakan titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Strategi dan metode pembelajaran yang

digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu.
Keberhasilan dalam proses pembelajaran banyak ditentukan oleh

guru, dan tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar juga banyak dipengaruhi
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oleh pendekatan mengajar yang digunakan guru. Menurut Bruce Joyce®,
yang mengemukakan empat kategori dalam pendekatan pembelajaran,
yakni model ekspositeri atau model informasi, model personal, model
interaksi sosial dan model tingkah laku.

a. Model ekspositeri atau model informasi

Hakikat mengajar menurut pandangan ini adalah menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Maka, model pendekatan ini berpusat
pada guru (feacher-centred—approaches) Siswa dipandang sebagai
objek yang menerima apalyangfdiberikan guru. Guru menyampaikan
informasi mengenai bahan pengajaran”dalam bentuk penjelasan dan
penuturan secara lisan, yang dikenal dengan istilah “ceramah”. Dalam
pendekatan ini siswa diharapkan’-dapat menangkap dan mengingat
informasi yang |telah dibenkan-gurusserta mengungkapkan kembali
apa yang dimilikinya melalui fespon /yang ia berikan pada saat
diberikan pertanyaan,olehiguru.

Metode pembelajaran Igro’ yang diterapkan di MI YAPPI
Gubukrubuh lebih sesuai dengan pendekatan ini, sebab, siswa sebagai
objek utama menjadi hal yang pokok dalam pembelajaran. Komunikasi
yang dibangun dalam interaksinya dengan siswa menggunakan
komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai aksi. Pendekatan ini

banyak memiliki kelemahan dan hasilnya kurang optimal. Siswa hanya

! Bruce Joyce, Marsha Weil, Models of Teaching, sebagaimana dikutip Nana Sudjana, Ibid.
hal. 153.
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sebatas mendengarkan, mencatat, sekali-kali bertanya kepada guru.
Kreatifitas siswa kurang berkembang secara maksimal.
b. Model inquiry/discovery

Pendekatan model ini lebih dipusatkan pada siswa (sfudent-
centred approaches) sebagai subjek belajar. Siswa diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan kreatifitas dan
bakat yang dimilikinya. Proses pembelajaran harus dipandang sebagai
stimulus yang dapat menantang-siswa untuk melakukan kegiatan
belajar. Peranan guru| Jdebihd |banyak menempatkan diri sebagai
pembimbing dan fasilitator "dalam” proses belajar mengajar. Dengan
demikian siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam

bentuk kelompok memeecahkan permasalahan dengan bimbingan

62

guru.
Implementasi pembelajaran/ membaca al-Qur’an di MI YAPPI
Gubukrubuh menggunakan metode-igro’-Dengan mengunakan metode
ini, pembelajaran berpusat pada guru sebagai sumber ilmu yang tahu
tentang kaidah-kaidah di dalam sistematika membaca al’Qur'an.
Artinya, siswa sebagai objek pembelajaran lebih banyak pasif
menerima pengetahuan membaca al-Qur’an yang diberikan guru. Jika
pendekatan inquiry tersebut akan dilaksanakan harus merubah metode
pembelajaran dengan menggunakan sistematika/model pembelajaran

yang lebih modern. Seperti, metode yang baru-baru ini dikembangkan

2 Ibid. hal. 154.
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oleh yayasan Insan Madani tentang metode cara cepat dan
menyenangkan dalam menerapkan metode pembelajaran membaca al-
Qur’an.
c. Model interaksi sosial

Model pembelajaran di era sekarang telah berkembang dengan
bentuknya yang beragam. Keberagaman itu sesuai dengan konsep
Maslow dan Bruner® yang menggarisbawahi perkembangan metode
belajar kolaboratif menjadi—popular, di lingkungan pendidikan
sekarang. Dengan menempatkafivpeserta didik dalam kelompok dan
memberinya tugas di mana merekassaling tergantung dengan yang lain
untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara yang solutif untuk
memberi kemampuan pada‘keperluan-siswa dalam masyarakat. Saling
berinteraksi dengan. teman/siswa-sejawat memberikan kontribusi yang
baik, sebab mereka saling-terlibat, dan\juga memiliki keperluan untuk
berkomunikasi merngenai)dpa) yang-mereka dlami dengan yang lain,
yang mengarahkan pada hubungan selanjutnya. Pendekatan ini
menekankan terbentuknya hubungan antara individu/siswa yang satu
dengan yang lainnya schingga dalam konteks yang lebih luas terjadi
hubungan sosial individu dengan masyarakat.

Usaha MI YAPPI untuk mengembangkan siswanya agar
berinteraksi dengan masyarakat yang berkaitan dengan pembelajaran

membaca al-Qur’an adalah bekerjasama dengan Pondok Pesantren Al-

¢ Maslow dan Bruner dalam Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran
Aktif, ter]. Sarjuli dkk. (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), hal. 7-8.



71

Hikmah Getas Playen. MI YAPPI Gubukrubuh bekerjasama dengan
Pondok Pesantren Al-Hikmah di Getas Playen, dalam bentuk
pembekalan terhadap para siswa yang telah tuntas dalam
menyelesaikan pembelajaran membaca al-Qur’an metode Igro’ jilid 1
sampai VI. Upaya percepatan membaca al-Qur’an bagi siswa yang
telah lancar membaca al-Qur’an dengan cara siswa setiap kesempatan
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan belajar membaca al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Hikmah, dengan-memberikan bukti kehadiran di
pondok pesantren tersebut.

Upaya pembelajaran’ berkelanjutan yang dilakukan oleh MI
YAPPI Gubukrubuh |bekerjasama ” dengan pondok pesantren
merupakan reinterpretasi tethadap kesadaran manusia akan kebutuhan
belajar. Sebab,) belajar, dipengaruhi “oleh duta) pandangan. Pertama,
pandangan yang didasari asumsi/bahwa/peserta didik adalah manusia
pasif yang hanya melakukan tespon-terhadap stimulus. Peserta didik
akan belajar apabila dilakukan pembelajaran oleh pendidik secara
sengaja, teratur, dan berkelanjutan. Tanpa upaya pembelajaran yang
disengaja dan berkelanjutan maka peserta didik tidak mungkin
melakukan kegiatan belajar. Kedua, pandangan yang mendasarkan
pada asumsi bahwa peserta didik adalah manusia aktif yang selalu
berusaha untuk berfikir dan bertindak di dalam dan terbadap dunia

kehidupannya. Belajar akan terjadi apabila peserta didik berinteraksi
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dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan

alam %

d. Model tingkah laku (Behavioral models)

Pendekatan ini menekankan kepada teori tingkah laku, sebagai
aplikasi dari teori belajar behaviorisme. Tingkah laku individu pada
dasarnya dikontrol oleh stimulus dan respon yang diberikan individu.
Penguatan hubungan stimulus dengan respon merupakan proses belajar
yang menyebabkan tingkah-laku.®®

Dalam kaitannya denganf pendékatan ini guru MI YAPPI
Gubukrubuh melakukan langkah-langkah mengajar sebagai berikut:

1) Guru menyajikan stimulus belajar kepada siswa berupa pemberian
motivasi secara berkelanjutan.

2) Guru megamati tingkah—taku<siswa dalam\ menanggapi stimulus
yang diberikan siswa,

3) Memberikan bimbingad berupa atihan-latihan berkenaan dengan
pembelajaran membaca al-Qur’an terkait dengan pemberian respon
terhadap stimulus.

4) Memperkuat respon siswa yang dipandang paling tepat sebagai
jawaban terhadap stimulus.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka aspek penting dari

pendekatan ini adalah melatih siswa secara berkelanjutan sesuai

% Sudjana S., Srrategi Pembelajaran (Bandung: Falah Prodaction, 2005), hal. 51.
% Nana Sudjana, /bid hal. 156.
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dengan respon siswa terhadap stimulusnya, dan memperkuat respon
siswa yang paling tepat terhadap stimulus.
3. Prinsip Mengajar

Prinsip mengajar merupakan usaha guru dalam menciptakan dan
mengkondisikan situasi belajar mengajar agar siswa melakukan kegiatan
belajar secara optimal. Usaha tersebut dilakukan guru pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Penggunaan prinsip mengajar
bisa direncanakan guru sebelumnya,—atau juga bisa dilakukan secara
spontan pada saat berlangsungnyafpreses belajar mengajar, terutama bila

kondisi belajar siswa sudah mentrun;

C. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran
1. Planning (perencanaan)

Perencanaan adalah pekerjaan yang dilakukan seorang guru untuk
merumuskan tujuan belajar. Apabila seorang guru merencanakan, dia
berusaha untuk (1) menganalisis tugas (2) mengidentifikasi kebutuhan
belajar (3) menulis tujuan belajar. Dengan cara ini, seorang guru sanggup
meramalkan tugas-tugas belajar yang harus dilakukan, sebelum dia
memilih dan menggunakan sumber yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.5 Kesemuanya dirangkum menjadi sebuah
planning yang siap diimplementasikan melalui pesan-pesan kurikulum

standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Sehingga, pesan-

% Ivor K. Davis, Pengelolaan Belajar, terj. Sudarsono Sudirdjo dkk. (Jakarta: Rajawali,
1991)hal. 50.
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pesan tersebut dapat dicerna oleh siswa secara tepat dan optimal. Guru
harus berupaya agar peserta didik dapat membentuk kompetensi dirinya
sesuai dengan apa yang digariskan dalam kurikulum (SD-KD),
sebagaimana dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(-RPP)-é'I

2. Implementasi metode Iqro’

Dalam menuntaskan proses kegiatan pembelajaran al-Qur’an, MI
YAPPI Gubukrubuh secara khusus-menyelenggarakan program kegiatan
membaca al-Qur’an. Program keégiatan ini bersifat wajib bagi semua
siswa. Metode yang dipilih oleh"MI-YAPPI Gubukrubuh adalah metode
Igro’. Mengapa madrasah ini memilihimetéde ini? Hal itu disebabkan anak
akan lebih mudah dalam memahami dan tidak asing oleh siswa serta lebih
umum digunakan masyarakat.

Metode Iqro’ adalah| metode meémbaca al-Qur’an yang diterapkan
oleh K.H. Asad Humam di Kota Gede~Yogyakarta. Materi pokok dalam
pengajaran yang diterapkan dalam metode ini adalah belajar membaca al-
Qur’an sampai fasih dan benar sesuai dengan ilmu tajwid. Buku ini terdiri
dari enam jilid, kemudian ditambahkan dengan buku tajwid praktis yang
disusun secara khusus oleh K.H. Asad Humam.
yang secara lengkap akan diuraikan berikut ini.

a, Pelaksanaan Kegiatan

1 E. Mulyasa, fbid, hal. 180-181.
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Dalam upaya untuk merealisasikan pembelajaran al-Qur’an,
Kepala Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh menyusun agenda
kerja dalam upaya memantapkan kenerja anak didik guna
terlaksananya proses pembelajaran al-Qur’an di Madrasah. Berkaitan
dengan hal itu, para guru yang berkompeten dibidang tersebut ditunjuk
sebagai pelaksana penyelenggaraan kegiatan pembelajaran membaca
al-Qur’an. Para guru yang ditunjuk tersebut merupakan lulusan
Perguruan Tinggi Islam yang-telah-memiliki kemampuan dalam bidang
keagamaan khususnya, baca tulishal-Qur,an. Tim pelaksana ini yaitu,
A. Ali Ma’sum, S.Ag, Supriat,«SPd.1, Yoyok Dwi Arian Z, S.Ag,
Abdul Mukhid, S.Ag, Agus Mulya Widodo, S.Pd.]. Keenam orang
inilah yang diberi mandat/tugas untuk mengelola kegiatan membaca
al-Qur’an dengan metode Iqro’,~Mereka menipersiapkan berbagai hal
yang berkaitan dengan pembelajaran /membaca al-Qur,an, mulai dari
pengklasifikasian/ kemampuan membacay siswa, penyediaan sarana,
pemenuhan  kebutuban  media  pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, tindak lanjut bagi mereka yang
dinyatakan lulus, sampai dengan pengembangan program selanjutnya.

. Tempat dan Waktu Kegiatan

Proses kegiatan belajar membaca al-Qur’an dilaksanakan di MI
YAPPI Gubukrubuh. Kegiatan ini dilaksanakan setiap se-minggu
sekali dalam Dbentuk ekstrakurikuler. Akan tetapi dalam

pelaksanaannya menemui banyak kendala, terutama berkaitan
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langsung dengan siswa itu sendiri dan yang lebih penting lagi hasil
kerja serta ketuntasan dalam pembelajarannya tidak maksimal. Dengan
alasan, siswa tidak banyak yang mengikuti kegitan ini, sebab mereka
beralasan bahwa kegiatan ini tidak penting dan tidak ada pengaruhnya
dengan kenaikan kelas. Selain itu, waktu yang hanya se-minggu sekali
dan dilaksanakan selama 2 jam yang dimulai pukul 14,00 sampai
pukul 16.00 tidak efektif, sehingga kemampuan siswa dalam menyerap
materi kurang maksimal.

Dengan adanya kendald ptersebut, pihak sekolah berinisiatif
merubah waktu dan pelaksanaannya. Kegiatan proses belajar membaca
al-Quran diganti waktu-sore menjadi siang hari setelah jam belajar
mengajar selesai dilaksanakan. Jumlah jam dikurangi menjadi satu
jam, tetapi [pelaksanaanya—dilaksanakan| selama=se-minggu 2 kali
pertemuan. Pelaksanaan proses belajarmembaca al-Qur’an ini pun
ternyata masih mengalami kendala. Para-siswa pun masih banyak yang
meninggalkan kegiatan ini.

Para gury yang telah diberikan tugas ini pun mengusulkan kepada
Kepala Madrasah agar permasalahan ini dibawa dalam forum rapat
internal madrasah guna mencari titik temu dalam menyelesaikan
permasalahan ini. Akhimya dalam rapat internal sekolah tersebut
mencapai titik temu sebuah solusi, yaitu pelaksanaan pembelajaran

membaca al-Qur’an dilaksanakan pada pagi hari sebelum kegiatan
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belajar mengajar dimulai, tepatmya pukul 06.45 sampat 07.15
dilaksanakan hari Selasa sampai Jumat selama 4 hari.
c. Metode Pembelajaran

Proses pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Igro’ di

MI Y APPI Gubukrubuh, menggunakan berbagai metode diantaranya:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara

lisan. Metode ini senantiasa-bagus. bila pengunaannya betul-betul
disiapkan dengan | baik,«didukung alat dan media serta
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunannya. Metode
ceramah merupakan metode/yang sampai saat ini masih lestari dan
sering digunakan oleh'setiap“guru~atau instruktur. Hal ini selain
disebabkan ) oleh| beberapa-pertimbangan \tertentu, juga adanya
faktor kebiasaan baikwdari guru /atau pun siswa. Guru biasanya
belum merasa\ puas( manakala “-dalafn, proses pengelolaan
pembelajaran tidak melakukan ceramah, Demikian juga dengan
siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan
materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang
berceramah berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti
tidak ada belajar. Metode ceramah merupakan cara yang digunakan

untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori.®®

8 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2006), hal. 51.
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Metode ini sesuai ketika pembelajaran membaca al-Qur’an
kelas besar yang dikhususkan satu kelas untuk masing-masing jilid.
Satu kelas jilid satu, kelas ke-2 jilid dua dan seterusnya. Dengan
dibantu media pembelajaran akan mempermudah pelaksanaanya,

2) Metode Tutorial

Metode Tutorial Kelompok (TK), pada dasarnya tutorial
berdasarkan pada hubungan antara satu orang guru dan satu orang
siswa. Namun dewasa ini-sudah-mulai umum dilaksanakan tutorial
kelompok, di mana satu _efang guru membimbing sekolompok
siswa yang terdiri dari lima ataw'tujuh orang siswa sekaligus pada
waktu yang sama. Dengan teknik>itu, sebenarnya tidak banyak
berbeda dengan pengajdran di kelas: Pendekatan tutorial kelompok
lebih menitikberatkan/ pada kegiatan bimbingan,individu-individu
dalam kelompok.%

Metode ini\diterapkan“eleh-para gutu yang telah ditunjuk,
kemudian merealisasikannya dengan membimbing face to face,
secara bergiliran berurutan sekali bimbingan 2-3 orang. Dalam satu
kelas terdapat lebih dari 2 gurufustadz. Maka, kelas kecil yang
terdiri dari 2-3 orang dapat diterapkan metode tutorial, karena
pemberian umpan balik dapat cepat dilakukan, dan perhatian

terhadap kebutuhan individual lebih dapat dipenuhi.

¢ Qemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta; Bumi
Aksara, cet. Ke-4 tahun 2005), hal. 189
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3) Asistensi

Untuk membantu kelancaran proses belajar membaca al-
Qur’an, dan memperlancar dalam mengimplementasikan metode
ini, menerapkan metode asistensi. Artinya, para guru/ustadz
memberdayan siswa yang telah atau fasih dalam membaca al-
Qur’an dijadikan sebagai asistennya. Sehingga, pelaksanaan akan
mudah dan lebih efisien, terutama waktu dan tujuan, serta hasil
belajarnya.

4) Metode Hafalan (Muhdfadzah)

Metode ini merupakan. kegiatan siswa/santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan atau
pengawasan seorang ustadz/guru. para santri/siswa diberi tugas
untuk menghafal bacaanbacaan—dalam/jangka waktu tertentu.
Hafalan yang dimikiki-kemudian dihafalkan dihadapan ustadz/guru
nya secara periedik jdtau | incidentaly kepada petunjuk gurunya
tersebut.”

Materi pembelajaran di MI YAPPI yang disajikan dengan
menggunakan metode hafalan berkenaan dengan hafalan Jua’ama
(Juz ke-30), yang diprioritaskan untuk siswa yang telah katam al-
Qur’an. Hafalan dimulai dari kelas empat sampai enam secara

bertahap. Sehingga target jangka panjang tahap kedua setelah

™ Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: tnp., 2001), hal. 100.
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menginjak kelas enam hafalan Juz’ama dapat terealisai sesuai
dengan program.
4. Evaluasi/Penilaian

Untuk mengetahui tingkat prestasi siswa, dilakukan sebuah evaluasi
pembelajaran dengan worksheet (kertas kerja) dalam bentuk kartu
prestasi siswa. Kartu ini diberikan kepada siswa, sebagai bukti adanya
capaian dalam ketuntasan pembelajaran membaca al-Qur’an yang setiap
pertemuan wajib dibawa oleh-para-siswa, Kartu perstasi tersebut pada
akhir pembelajaran ditandatangani|6leh guru masing-masing pengampu,
kemudian ditulis pula peningkatan belajarnya.

Proses evaluasi/penildian siswa yang mengikuti kegiatan ini
dilakukan secara bertahap. Selain menggunakan kartu prestasi siswa,
para guru/ustadz) mengevaluasi —one=hy  oe) serta dibuat kurva
peningkatan kemampuan dalam beldjar membaca al-Qura’n. dari situlah,
setiap anak akan | terlihat) kemampuannya dan peningkatan dalam
kegiatan itu sudah maksimal, stagnan, atau mengalami penurunan.
Ketika anak yang benar-benar belum mengalami peningkatan yang
berarti, dicarikan solusi agar anak dapat mengalami peningkatan dalam
belajarnya. Sebagai contoh misalnya, anak diberikan motivasi,
bimbingan secara khusus bagi anak yang benar-benar mengalami
kesulitan dalam prosesnya. Dengan cara yang demikian, proses
pembelajarannya akan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang

dicapai dalam pembelajaran.
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Dalam mengolah data tentang strategi pencapaian kompetensi
pembelajaran al-Qur’an di MI YAPPI Gubukrubuh, peneliti membuat kriteria
dengan menggunakan kriteria kualitatif dengan pertimbangan, yaitu dengan
pertimbangan mengurutkan indikator.”’ Indikator pencapaian strategi tersebut
adalah :

a. Tahapan mengajar
b. Pendekatan mengajar
c. Prinsip mengajar
d. Pelaksanaan pembelajaran
e. Evaluasi pembelajaran
Sehingga dihasilkan kriteria kualitatif>dengan pertimbangan sebagai
berikut:
1. Nilai 5, jika memenuhirsemud indikator.
2. Nilai 4, jika memenuhi (b), (c)-dan (d) atau\(a).
3. Nilai 3, jika memenuhi'salah )sat) dari (b) 4tau (¢) saja dan salah satu dari

(d) atau (a).

4. Nilai 2, jika memenuhi salah satu dari empat indikator.
5. Nilai 1, jika tidak ada satupun indikator yang terpenuhi

Berdasarkan penelitian tersebut, strategi pencapaian kompetensi

pembelajaran membaca al-Qur’an dilakukan oleh masing-masing guru yang

mengampu kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an. Strategi dalam

71 Subarsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal, 36
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pencapaian pembelajaran membaca al-Qur’an tersebut adalah (1) tahapan
mengajar: tahap prainstruksional, tahap instruksional, tahap evaluasi
pembeajaran (2) pendekatan mengajar: informasi, personal, interaksi sosial,
tingkah laku (3) prinsip mengajar berkaitan dengan usaha guru dalam
menciptakan dan mengkondisikan situasi belajar mengajar (4) tahap
pelaksanaan meliputi perencanaan, implementasi metode Iqro’dan penerapan
metode pembelajaran (5) evaluasi dilakukan secara menyeluruh kepada
seluruh siswa dalam mengevaluasi-pencapaian selama proses pembelajaran.
Pada penerpan strategi pencapaidn pembelajaran membaca al-Qur’an terlihat

90% berhasil memenubhi kriteria dengan baik.

Target Pembelajaran dan Kemampuan Belajar Membaca Al-Qur’an

Program penuntasan pembelajaran_al-Quran merupakan suatu usaha
untuk menuntaskan siswa MI YAPPI Gubukrubuh dari buta huruf al-Qur’an
dan diharapkan semua siswa mampu membaca dengan baik sesuai kaidah
aturan ilmu tajwid.

Berdasarkan interview dengan Kepala Madrasah, MI YAPPI Gubukrubuh
mempunyai target mulai kelas III harus bisa membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar. Dengan adanya target tersebut, seluruh siswa diharapkan menjadi
siswa yang memiliki keunggulan dibidang keagamaan dibanding dengan
sekolah/madrasah yang lain, serta terwujudnya visi dan misi madrasah sesuai
dengan program yang telah diagendakan.

1. Target Pembelajaran Al-Qur’an
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Target penguasaan belajar membaca al-Qur'an MI YAPPI
Gubukrubuh adalah dimulai dari kelas satu sampai kelas tiga. Kelas empat
sampai kelas enam penghafalan Juz’ama atau Juz ke-30 harus sudah
dikuasai/dihafal. Siswa yang telah mampu membaca al-Qur’an diberikan
program lanjutan, berupa pembelajaran ilmu tajwid secara khusus.
Walaupun dalam mempelajari ilmu tajwid telah dimulai sejak
dikenalkannya belajar membaca, namun pembelajaran ini wajib dilakukan
untuk memantapkan dan membenarkan-cara membaca huruf al-Qur’an
agar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid:

Program penutasan pembelajaran ~ al-Qur’an di M1 YAPPI
Gubukrubuh dibagi menjaditiga tahap betjenjang, yaitu target jangka
pendek, target jangka menengah dan target jangka panjang,

Maksud dari ptogram\target-berjangka ini adalahyysetiap anak harus
melalui tiga tahapan dalami~program)ketufitasan belajar membaca al-
Qur’an. Adapun target berjangka tersebut-yditu :

1) Siswa kelas satu harus sudah katam Iqro’ jilid tiga.
2) Siswa kelas dua sudah katam Igra’ jilid enam dan
3) Siswa kelas tiga sudah katam Juz’ama dan lancar membaca al-Qur’an.

Target berjangka tersebut merupakan target minimal yang harus
dikuasai oleh siswa MI YAPPI Gubukrubuh. Sehingga, siswa kelas tiga
diharapkan sesuai target sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik
dan lancar. Untuk program kelanjutan kelas TV sampai kelas VI adalah

target penuntasaan materi pelajaran gharib, tajwid, dan hafalan Juz’ama.
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Target jangka pendek satu tahun pertama anak-anak diperkenalkan
huruf al-Qur’an dan masuk pada materi Iqro’ jilid pertama dan pada akhir
tahun pertama diharapkan anak telah mampu atau katam Igro’ jilid ke tiga.

Selanjutnya target jangka menengah dilaksanakan masuk tahun ke
dua atau kelas dua. Pada tahun ke dua ini anak sudah menguasai jilid ke
tiga dan masuk jilid ke empat sampai katam jilid ke enam.

Pada tahun ke tiga, atau target jangka panjang pertama anak
diharapkan telah mampu membaea-al-Qur’an dengan mengawali Juz’ama
sebagai landasan untuk masuk padapal-Quran. Sehingga, sampai pada
target jangka panjang kedua dimulai kelas empat sampai kelas enam anak-
anak tinggal memulai pembelajaran\lanjutan pelajaran gharib dan ilmu
tajwid serta hafalan Juz’ama.

. Program Lanjutan Kemampuaw Belajar,Membaea Al-Qur’an

Target penguasaan belajar meémbaca al-Qur'an MI  YAPPI
Gubukrubuh adalah dimulai dari kelas satu sampai kelas tiga. Kelas empat
sampai kelas enam penghafalan Juz’ama atau Juz ke-30 harus sudah
dikuasai/dihafal. Siswa yang telah mampu membaca al-Qur’an diberikan
program lanjutan, berupa pembelajaran ilmu tajwid secara khusus.
Walaupun dalam mempelajari ilmu tajwid telah dimulai sejak
dikenalkannya belajar membaca, namun pembelajaran ini wajib dilakukan
untuk memantapkan dan membenarkan cara membaca huruf al-Qur’an

agar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.



85

Dalam mengolah data, peneliti membuat kriteria dengan menggunakan

kriteria kualitatif dengan pertimbangan, yaitu dengan pertimbangan

mengurutkan indikator.”? Indikator dalam pencapaian kemampuan untuk

meningkatkan belajar membaca al-Qur’an pada siswa MI YAPPI Gubukrubuh

adalah sebagai berikut :

a.

b.

Siswa kelas satu katam Iqro’ jilid tiga.

Siswa kelas dua katam Iqra’ jilid enam.

Siswa kelas tiga katam Juz’ama dan-lanear-membaca al-Qur’an,

Siswa kelas empat hafalan Juz’amadan belajar tajwid.

Siswa kelas lima sampai enam penguasan-tahfidz Juz’ama dan tahsin al-
Qura’an.

Sehingga dihasilkan kriteria kualitatif dengan pertimbangan sebagai

berikut,

Nilai 5, jika memenuhi semua-indikatr

Nilai 4, jika memenuhi (b); (c) dan (d) atau (a):

Nilai 3, jika memenubhi salah satu dari (b) atau (c) saja dan salah satu dari
(d) atau (a).

Nilai 2, jika memenuhi salah satu dari empat indikator.

Nilai 1, jika tidak ada satupun indikator yang terpenubhi.

Berdasarkan penelitian tersebut tentang kemampuan membaca al-Qur'an

ini, ditemukan data tentang cerminan hasil pencapaian membaca al-Qur’an di

M1 YAPPI Gubukrubuh dengan target berjangka, antara lain: Siswa kelas satu

™ Ibid
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katam Igro’ jilid tiga, siswa kelas dua katam Iqra’ jilid enam, siswa kelas tiga
katam Juz’ama dan lancar membaca al-Qur’an, siswa kelas empat hafalan
Juz’ama dan belajar tajwid, Siswa kelas lima sampai enam penguasan tahfidz
Juz’ama dan tahsin al-Qura’an

Data di lapangan sudah menunjukkan hal-hal yang memfokuskan pada
pencapaian hasil atas usaha madrasah menerapkan strategi pembelajaran
membaca al-Quran. Jadi strategi pembelajaran al-Qur’an di MI YAPPI
Gubukrubuh benar-benar diimplementasikan. dan dilakukan dengan target
berjangka yang telah di rencanakan.gSehingga, kemampuan membaca al-
Qur’an siswa efektif dan efisien.
3. Kerjasama dengan pihak luar

Guna mempercepat dan menuntaskan-program belajar membaca al-

Qur’an, pihak MI YAPPI\Gubukrubuh“bekerjasama dengan pihak luar.

Adapun kerjasama yang telah-dilaksanakan\antara lain adalah :

a. Kerjasama dengah“komite( madrasah- dan [wéli kelas, yaitu dengan
penggalangan dana untuk memperlancar jalanya kegiatan. Disamping
itu, wali murid juga dibutuhkan dalam upaya memotivasi anaknya agar
lebih giat dalam melaksanakan kegiatan belajar membaca al-Qur’an di
madrasah,

b. Kerjasama dengan Organisasi Keagamaan Nahdatul Ulama Kabupaten
Gunungkidul sebagai pusat pengembangan metode Iqro’. Kerjasama

dengan organisasi ini antara lain:
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1) Pengadaan buku panduan dan buku-buku Igro’ sebagai penunjang
kelancaran dalam proses belajar membaca al-Qur’an. Setiap siswa
diharapkan memegang buku Iqro” secara personal secara gratis.

2) Pengujian atau Pentash-hihan para guru atau ustadz

3) Para guru yang belum medapatkan ijazah dari lembaga tertentu
sebagai penjamin mutu, belum diperbolehkan untuk mengajar.
Maka, para guru sebelumnya harus di uji dan ditash-hih agar
mendapatkan izin untuk mengajar metode Iqro’. Hal ini diperlukan
agar kedepanya tidak-adafkekeliruan yang berkelanjutan dalam
memberikan bimbingas kepada’para;siswa.

¢. Kerjasama dengan Pondok Pesantren

MI YAPPI Gubukrubuh bekerjasama dengan Pondok Pesantren

Al-Hikmah di'Getas Playen,dalam'bentuk :

1) Pembekalan terhadap™ para’ siswa yang telah tuntas dalam
menyelesaikan” pembelajaran membaca ‘al-Qur'an metode Igro’
jilid I sampai VI.

2) Upaya percepatan membaca al-Qur’an bagi siswa yang telah lancar
membaca al-Qur’an. Yaitu dengan cara siswa setiap kesempatan
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan belajar membaca al-Qur’an
di Pondok Pesantren Al-Hikmah, dengan memberikan bukti

kehadiran di pondok pesantren tersebut.

E. Problematika Pembelajaran Al-Qur’an
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Ada beberapa problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran membaca al-Qur’an di MI YAPPI Gubukrubuh. Permasalahan
tersebut menyangkut dengan Siswa, Guru, dan waktu pelaksanaan.

1. Problematika Siswa

Siswa merupakan subjek utama dan memiliki peranan yang paling
urgen dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di MI YAPPI Gubukrubuh.
Kompleksitas masing-masing siswa memiliki keberagaman dalam
mencerna, memahami, dan_-menerima—gsetiap bimbingan dari guru.
Keberagaman yang tidak sama danltidak merata itu menjadikan kendala
tersendiri dalam pencapaian ketuntasan’ ddlam belajarnya. Perbedaan itu
dapat dilihat dari segi kemampuan, ada yang cepat menangkap pesan dari
guru, ada juga yang kesulitan atau'lambat dalam memahami perintah guru.
Hal itu lebih disebabkan \kémampuan ‘intelektudlitas-~yang tidak sama.
Permasalahan lain yang bersifat umum‘adalah, minat siswa sangat rendah
dalam belajar al-Qur’an, Meréka) Iébih-seftang rhelakukan aktivitas lain
dari pada belajar, maka siswa yang absen pun setiap kali pertemuan selalu
ada.

Selain itu, ada beberapa siswa yang mengikuti pelajaran tetapi tidak
terfokus pada apa yang disampaikan guru atau tidak serius dalam
menerima pelajaran. Keberagaman siswa yang demikian menjadikan
kendala tersendiri dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar,
sehingga apa yang disampaikan oleh guru tidak maksimal diterima oleh

siswa.
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Dengan kondisi siswa yang demikian, maka guru mengambil
langkah-langkah guna mengatasinya. Diantaranya, disendirikan anak-anak
yang kurang fokus dan kurang serius dalam belajar kemudian diberikan
bimbingan khusus oleh guru, dan metode pembelajarannya pun berbeda
dengan siswa yang lainnya. Mereka diberikan motivasi atau penyadaran
secara continue dan step by step agar anak terbiasa mengikuti pelajaran

dengan baik.

. Problematika Guru

Permasalahan yang dihadapi oléh,guru dalam pembelajaran al-Qur’an
adalah dari segi program kerja. ‘Artinya, dengan dimasukannya program
ini menjadi intrakurikuler, maka dalam pernbuatan jadwal pelajaran terjadi
banyak benturan dengan guru-guru yang lain. Akibatnya, dalam satu kelas
sering diasuh oleh satwatau dua-guru: Setiap kelds\mustinya diampu oleh
tiga orang guru, tetapi karena-guru yang lain/memegang pelajaran di kelas
yang berbeda, maka, proses bélajarunengdjar tidak bisa berjalan dengan
efektif. Dengan kondisi yang demikian, upaya untuk mengatasi adalah
dengan jalan membuat sistem asistensi. Dengan demikian, maka,

permasalahan yang dihadapi guru sedikit banyak dapat diatasi.

. Problematika Pelaksanaan

Keterbatasan waktu yang diberikan madrasah sangat jauh mencukupi.
Alokasi waktu yang ada hanya satu jam pelajaran untuk pelaksanaan dari
kelas satu sampai tiga. Hal itu diakibatkan waktu pagi bersamaan dengan

proses belajar mengajar regular. Schingga, usaha madrasah dalam
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pencapaian targetnya adalah dengan memberikan tugas mengaji di Pondok
Pesantren Al-Hikmah. Dengan tujuan untuk memantapkan dan menambah
Jam pembelajaran membaca al-Qur’an di madrasah. Sehingga, ketika
pelajaran di sekolah/madrasah siswa sudah lancar dan dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik.

F. Tinjauan Ulang Proses Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di MI YAPPI
Gubukrubuh Playen
1. Pemilihan Strategi Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran,
metode pembelajaran  berfungsi | sebagai| cara untuk menyajikan,
menguraikan, memberi contoh; dan‘meémberi latihan kepada siswa untuk
mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.”> Banyak metode
pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam menyajikan pelajaran
kepada siswa-siswa, seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, penampilan, metode studi mandiri, pembelajaran terprogram,
latihan sesama temen, simulasi karyawisata, induksi, deduksi, simulasi,
studi kasus, pemecahan masalah, insiden, seminar, bermain peran, proyek,
praktikum dan lain-lain, masing metode ini memiliki kelebihan dan
kekurangan.
Kadang-kadang dalam proses pembelajaran guru kaku dengan

mempergunakan metode, dan menterjemnahkan metode itu secara sempit

™ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Media Prenada, 2006), hal 5.
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dan menerapkan metode di kelas dengan metode yang pernah ia baca,
metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan, menyajikan,
memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada siswa, dengan
demikian metode dapat di kembangkan dari pengalaman, seseorang guru
yang berpengalaman dia dapat menyuguhkan materi kepada siswa, dan
siswa mudah menyerapkan materi yang disampaikan oleh guru secara
sempurna dengan mempergunakan metode yang dikembangkan dengan
dasar pengalamannya, metode-metode-dapat dipergunakan secara variatif,
dalam arti kata tidak boleh monotetizndalam|suatu metode. Dalam proses
belajar mengajar, guru dihadapkan untuk”memilih metode-metode dari
sekian banyak metode yangotelah/ditemiui oleh para ahli sebelum ia
menyampaikan materi pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pada dasarnya, metode /yang digunakan di MI ¥YAPPI Gurukrubuh
khususnya pembelajaran ~membaCa /\Ad-Qur’an masih terkesan
konvensional jika dilihat dari §egi penyampaian/Akan tetapi jika dilihat
dari sisi model pembelajarannya telah mengalami pembaharuan dan
pengembangan. Hal itu tentunya membawa dampak yang baik untuk
proses pembelajarannya, apalagi jika didukung dengan media

pembelajaran yang lengkap dan memadai.

. Dasar Pemilihan Strategi Pembelajaran
Beberapa prinsip-prinsip yang mesti dilakukan oleh pengajar dalam
memilih strategi pembelajaran secara tepat dan akurat, pertimbangan

tersebut mesti berdasarkan pada penetapan. Terdapat beberapa metode dan
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teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi kesemuanya

tergantung kreatifitas guru dalam memilih strategi pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran harus berorientasi pada beberapa hal.™

a. Tujuan Pembelajaran

Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru

dalam memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan
materi pengajaran. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang
hendak dicapai pada akhir pen@ajaran;;serta kemampuan yang harus
dimiliki siswa. Sasaran tersebut'dapat ferwujud dengan menggunakan
metode-metode  pembeldjaran/ . Tujuan  pembelajaran  adalah
kemampuan kompetensi atau keterampilan yang diharapkan dimiliki
oleh siswa setelah “‘mereka|melakukan proses-pemibelajaran tertentu.
Tujuan pembelajaran dapat| merentukan| suatu strategi yang harus
digunakan guru.

b. Aktivitas dan Pengetahuan Awal Siswa

Belajar merupakan berbuat, memperoleh pengalaman tertentu

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu strategi
pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak
dimaksudkan hanya terbatas pada aktivitas fisik saja akan tetapi juga

meliputi aktivitas yang bersifat psikis atau aktivitas mental.

" Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 7.
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Pada awal atau sebelum guru masuk ke kelas memberi materi
pengajaran kepada siswa, ada tugas guru yang tidak boleh dilupakan
adalah untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Sewaktu memberi
materi pengajaran kelak guru tidak kecewa dengan hasil yang dicapai
siswa, untuk mendapat pengetahuan awal siswa guru dapat melakukan
pre test tertulis, tanya jawab di awal pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran biasanya dimulai dengan pre test,
untuk menjajaki proses pembelajaran-yang akan dilaksanakan. Pre test
memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran,
yang berfungsi antara lain sebagai berikat:”’

1) Menyiapkan peserta didik dalam préses belajar, karena dengan pre
test maka pikiran akan terfokus padasoal yang akan dijawab.

2) Untuk mengetahui ‘tingkat kemajuan peserta “didik sehubungan
dengan proses |pémbelajdran |\ yang dilakukan dengan
membandingkan hasil pre test'dengan pos test.

3) Mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam
proses pembelajaran.

4) Untuk mengetahui dari mana proses pembelajaran dimulai,
kompetensi dasar mana yang telah dimiliki peserta didik dan tujuan

mana yang perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.

™ E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), hal. 103-104.
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Dengan mengetahui pengetahuan awal siswa, guru dapat
menyusun strategi memilih metode pembelajaran yang tepat pada
siswa-siswa. Bagaimana metode yang akan digunakan dalam
pembelajaran? Semua tergantung pada pengetahuan awal siswa, guru
telah mengidentifikasi pengetahuan awal. Pengetahuan awal dapat
berasal dari pokok bahasan yang akan diajarkan, jika siswa tidak
memiliki prinsip, konsep, dan fakta atau memiliki pengalaman, maka
kemungkinan besar mereka-belum-dapat dipergunakan metode yang
bersifat belajar mandiri, hanya metede yang dapat diterapkan ceramah,
demonstrasi, penampilan;. latihany"dengan teman, sumbang saran,
pratikum, bermain peran -dan _lain-laifi: |Sebaliknya jika siswa telah
memahami prinsip, konsep, “dan " 'fakta maka guru dapat
mempergunakan metode/ diskusiy, studi mandiri,~studi kasus, dan
metode insiden, sifat metode ini Jebih ‘banyak analisis, dan memecah
masalah.

Apa yang dilakukan oleh guru MI YAPPI dalam menerapkan
metode tersebut tentunya telah mempertimbangkan berbagai hal,
terutama kondisi siswa sebagai subyek pembelajaran.

. Integritas Bidang Studi/Pokok Bahasan

Mengajar merupakan usaha mengembangkan seluruh pribadi
siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif
saja, tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek

psikomotor., Karena itu strategi pembelajaran harus dapat
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mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara terintegritas. Pada
sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah menengah, program studi
diatur dalam tiga kelompok. Pertama, program pendidikan umum.
Kedua, program pendidikan akademik. Ketiga, Program Pendidikan
Agama, PKn, Penjas dan Kesenian dikelompokkan ke dalam program
pendidikan umum. Program pendidikan akademik bidang studinya
berkaitan dengan keterampilan. Karena itu metode yang digunakan
lebih berorientasi pada masing=masing. ranah (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) yang terdapat dalamypokok bahasan. Umpamanya ranah
psikomotorik lebih dominant“dalam pokck bahasan tersebut, maka
metode demonstrasi yang /dibutuhkan, siswa berkesempatan
mendemostrasikan materi secara bergiliran di dalam kelas atau di
lapangan.”®

Secara keseluruan 'metode. /penyajian kelompok dan belajar
mandiri, paling | berhasil { mencapai’ .Sasardn) ranah afektif dan
psikomotorik. Cara terbaik untuk mencapai sasaran dalam ranah
afektif adalah melalui kerjasama. Ketika menerima dan
mengemukakanpen dapat dalam diskusi, siswa dapat terdorong untuk
belajar, membantu menajamkan pertimbangan dan pengembangan
kemampuan untuk berdiskusi. Selain itu diperlukan untuk
merencanakan pengajaran dengan pemahaman terhadap pola belajar

mengajar, manfaatnya dan kelemahannya, serta teknik yang dapat

" Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 39



96

diterapkan di dalam sectiap kategori, dengan mempertimbangkan
beberapa rampatan yang dapat diterima secara umum yang berasal dari
psikologi belajar.”’

Dengan demikian metode yang kita pergunakan tidak terlepas dari
bentuk dan muatan materi dalam pokok bahasan yang disampaikan
kepada siswa. Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat beberapa
prinsip yang harus diketahui di antaranya:

b) Interaktif

Pendidikan adalah” satufrangkaian peristiwa yang kompleks,
peristiwa terscbut adalahvsatu” rangkaian kegiatan komunikasi
antara manusia, rangkaian kegiatan saling memengaruhi. Satu
rangkaian dan pertimbuhan. — Pertumbuhan  fungsi-fungsi
jasmaniah, | pertumbuhan |~watak, peftumbithan intelektual,
pertumbuhan sosial, ~kesemuanya /tercakup dalam peristiwa
pendidikan.” Pérqimbuban itu dapat-berkémbang jika komunikasi
dalam kelas dibangun melalui komunikasi secara interaktif,

Bukankah proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara

guru dan siswa, siswa dengan siswa atau antara siswa dengan

lingkungannya? Melalui proses interaksi ~memungkinkan
kemampuan siswa akan berkembang baik mental, sosial maupun

intelektual.

7 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema? Solusi dan Reformasi Pendidikan di

Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 44,
™ Winamo Surakhmad, Dasar dan Teknik Interaksi Mengajar dan Belgjar (Bandung:

Tarsito, 1973), hal. 20.
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Inspiratif

Proses pembelajaran merupakan proses yang inspiratif, yang
memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu.
Biarkan siswa berbuat dan berpikir sesuai dengan inspirasinya
sendiri, sebab pengetahuan pada dasarnya bersifat subjektif yang
bisa dimaknai oleh setiap subjek belajar.
Menyenangkan

Proses pembelajaran; merupakan proses yang menyenangkan.
Proses pembelajaran ~menyenangkan dapat dilakukan dengan
menata ruangan yang apik“dan | menarik dan pengelolaan
pembelajaran  yang | “hidup™\dan” | bervariasi, yakni dengan
menggunakan pola dan model pembelajaran, media dan sumber-
sutnber belajar yang relevan.
Menantang

Proses pembelajarah merupakan proses.yang menantang siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, yakni merangsang
kerja otak secara maksimal. Kemampuan itu dapat ditumbuhkan
dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui
kegiatan mencoba-coba, berpikir intuitif atau bereksplorasi.
Motivasi

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting untuk
membelajarkan siswa. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan

yang memungkinkan siswa untuk bertindak dan melakukan
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sesuatu. Seorang guru harus dapat menunjukkan pentingnya
pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan siswa, dengan
demikian siswa akan belajar bukan hanya sekadar untuk
memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong oleh keinginan
untuk memenuhi kebutuhannya. Karena motivasi belajar adalah
sebuah ciri pribadi, orang tua dan guru bisa membantu
mengembangkannya sebagaimana mereka juga mungkin
memelihara keteguhan—hati—atau-kepercayaan diri dalam diri
seorang anak.””

Kebutuhan-kebutuhan “tersebut ‘meliputi kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan keselamatnan, dat rasa aman, kebutuhan untuk
diterima dan dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan
untuk merealisasikan diri-Pengperakan motivasi-belajar didasarkan
atas prisip-prinsip memberikah \pujian, lebih efektif dibandingkan
dengan hukuman, pemuasan kebutuhan psikologis, motivasi yang
timbul dari dalam individu lebih efektif daripada motivasi yang
dipaksakan dari luar.®

d. Alokasi Waktu dan Sarana Penunjang
Permasalahan yang pokok dalam pelaksanaan pembelajaran

adalah waktu. Keterbatasan waktu tersebut menjadi kendala dalam

™ Raymond J. Wlodkowski, Judith H. J aynes, Hasrat untuk Belajar: Membantu Anak-anak
Termotivasi dan Mencintai Belajar, terj. Nur Setiyo Budi W. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
hal. 41.

% Qemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, cet. Ke-4
tahun 2004), hal. 187,
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menuntaskan pembelajaran al-Qur’an, khususnya di MI YAPPI
Gubukrubuh. Waktu yang tersedia satu jam penuh (60 menit), artinya
dalam waktu yang sedemikian itu harus dapat digunakan untuk
menuntaskan target pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai
perencanaan guru. Maka, kendala tersebut harus dapat disiasati dengan
sebaik mungkin dengan cara menggunakan metode yang tepat dan
akurat yang telah dirancang sebelumnya, termasuk di dalamnya
perangkat penunjang pembelajaran.Perangkat pembelajaran itu dapat
dipergunakan oleh guru sgcaradberulang-ulang. Metode pembelajaran
disesuaikan dengan materi, ‘Seperti’ yang dilakukan di MI YAPPI
Gubuk rubuh, dengan menggunakan “metode ceramah, menghafal,
tutorial dan asistensi. Untuk metode yang lain seperti, tanya jawab,
metode studi \mandiri, ‘simulasi;~diskusi kelompoksydomonstrasi dan
lain-lain tidak dapat digunakan,/Sebab/membutuhkan waktu yang

relatif lama,

. Jumlah Siswa

Idealnya metode yang diterapkan di dalam kelas perlu
mempertimbangkan jumlah siswa yang hadir, rasio guru dan siswa
agar proses belajar mengajar efektif, ukuran kelas menentukan
keberhasilan terutama pengelolaan kelas dan penyampaian materi.

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa mutu pengajaran akan
tercapai apabila mengurangi besarnya kelas, sebaliknya pengelola

pendidikan mengatakan bahwa kelas yang kecil-kecil cenderung
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tingginya biaya pendidikan dan latihan. Kedua pendapat ini
bertentangan, manakala kita dihadapkan pada mutu, maka kita
membutuhkan biaya yang sangat besar, bila pendidikan
mempertimbangkan biaya sering mutu pendidikan terabaikan, apalagi
saat ini kondisi masyarakat Indonesia mengalami krisis ekonomi yang
berkepanjangan.
3. Manajemen Kelas
Manajemen kelas adalah—segala —usaha yang diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar ‘mengéjar yang efektif dan menguntungkan
serta dapat memotivasi siswauntuk ‘belajar dengan baik sesuai
kemampuan.?! Manajemen kelas berhubungan dengan pengelolaan kelas,
pengelolaan kelas merupakan “suatu tindakan yang dimulai dari penyusun
data, merencana, mengorganisasikan, .- melaksgnakaf) sampai dengan
pengawasan dan penilaian.® Manajemen kelas yang dikelola dengan baik
memberikan kontribusi yang bdik pula bagi hasil dan tujuan pembelajaran.
Kesemuanya harus dikelola secara terarah, terencana dan terstruktur sesuai
dengan planning yang telah ditetapkan.
Upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif
berdasarkan strategi yang diterapkan di MI YAPPI Gubukrubuh dilakukan

dengan menggunakan manajemen kelas secara preventif maupun kuratif,

8! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Jakarta:

1996), hal. 1
8 Winarno Hamiseno, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1986), hal. 8.
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Dikatakan secara preventif apabila upaya yang dilakukan atas dasar
inisiatif guru untuk menciptakan suatu kondisi dari kondisi interaksi biasa
menjadi interaksi pendidikan dengan jalan menciptakan kondisi baru yang
menguntungkan bagi Proses Belajar Mengajar. Sedangkan yang dimaksud
dengan Manajemen Kelas secara kuratif adalah yang dilaksanakan karena
terjadi penyimpangan pada tingkah laku siswa, sehingga mengganggu
jalannya Proses Belajar Mengajar. Hal itu ditempuh guna mengatasi
kendala yang dihadapi guru-dalam-melaksanakan PBM membaca al-
Qur’an di MI YAPPI Gubukribuh Playen.

a. Prosedur Manajemen Kelas yang bersifat Preventif meliputi:
1) Peningkatan Kesadaran Pendidik Sebagai Guru

Suatu langkah yang mendasar dalam strategi Manajemen Kelas
yang bersifat “preventif—adalab~ymeningkatkan kesadaran diri
pendidik sebagai guru;"Dalam/kedudukannya sebagai guru, seorang
pendidik harus sadar bahwa ‘dirinya mendiliki rasa “handharbeni*
(memiliki dengan penuh keyakinan) dan bertanggung-jawab
terhadap proses pendidikan. la yakin bahwa apapun corak proses
pendidikan yang akan terjadi terhadap siswa, semuanya akan
menjadi tanggung-jawab guru sepenuhnya.®

Sebagai seorang guru, pendidik berkewajiban mengubah

pergaulannya dengan siswa sehingga pergaulan itu tidak hanya

8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Rosda Karya, 2007), hal. 35-36.
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berupa interaksi biasa, tetapi merupakan interaksi pendidikan. Agar
interaksi tersebut bersifat sebagai interaksi pendidikan, maka
seorang guru harus dapat mewujudkan suasana kondusif yang
mengundang siswa untuk ikut berperan serta dalam proses
pendidikan.
2) Peningkatan Kesadaran Siswa

Bidang pengelolaan kelas merupakan salah satu bidang
pendidikan yang masih-kurang-sekali diselidiki dengan seksama.
Meskipun demikian, gurugmasih dapat bersikap empiris dalam
menangani kenakalan. siSwa, baik, lyang sedang maupun yang
mungkin tetjadi. Ia |dapat/menguji | siswa dengan memperbaiki
metode pembelajaran, menerapkan reward and punishment, dan
kegiatan-Kegiatan| lain yang-dapaty menciptakan kesadaran siswa
untuk belajar.®

Apabila kesadaran diri pendidik sebagai seorang guru sudah
ditingkatkan, langkah selanjutnya adalah berusaha meningkatkan
kesadaran siswa akan kedudukan dirinya dalam proses pendidikan.
Kesadaran akan hak dan kewajibannya dalam proses pendidikan ini
baru akan diperoleh secara menyeluruh dan seimbang jika siswa itu
menyadari akan kebutuhannya dalam proses pendidikan.

Adakalanya siswa tidak dapat menahan diri untuk melakukan

* W. James Popham, Eva L. Baker, Bagaimana Mengajar Siswa secara Sistematis, terj. IKIP
Sanata Darma (Yogyakarta: Kanisius, cet. Ke-2 tahun 1984), hal. 129.
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tindakan yang menyimpang, karena ia tidak sadar bahwa ia
membutuhkan  sesuatu  dari  proses  pendidikan  itu.
Upaya penyadaran ini menjadi tanggung-jawab setiap guru, karena
dengan kesadaran siswa yang tinggi akan peranannya sebagai
anggota masyarakat sekolah, akan menimbulkan suasana yang
mendukung untuk melakukan Proses Belajar Mengajar.
Penampilan Sikap Guru

Penampilan sikap guru-diwujudkan dalam interaksinya dengan
siswa yang disajikad dem@an_ sikap tulus dan hangat. Yang
dimaksud dengan sikap tulusradalah sikap seorang guru dalam
menghadapi siswa secara_berlerustterang tanpa pura-pura, tetapi
diikuti dengan rasa “ikhlas“dalam setiap tindakannya demi
kepentingan ) pérkembangan ~dan “pertumbuhan-siswa sebagai si
terdidik. Sedangkan yang dimaksud\dengan hangat adalah keadaan
pergaulan guru “kepadd siswa dalamr, proses pembelajaran yang
menunjukkan suasana keakraban dan keterbukaan dalam batas
peran dan kedudukannya masing-masing sebagai anggota warga
sekolah.

Hubungan guru dengan siswa di dalam proses belajar mengajar
merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun

baiknya sebuah pembelajaran yang diberikan, metode yang tepat,
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namun jika hubungan guru — siswa tidak harmonis, maka hasil
yang diinginkan tidak akan sesuai dengan tujuan.

Dengan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
diharapkan proses interaksi dan komunikasinya berjalan wajar,
sechingga mengarah kepada suatu penciptaan suasana yang
mendukung untuk kegiatan pendidikan.

Pengenalan Terhadap Tingkah Laku Siswa

Tingkah laku siswa-yang-harus dikenal adalah tingkah laku
baik yang mendukung'maupun yang| dapat mencemarkan suasana
yang diperlukan untuk tefjadinya proses pendidikan. Tingkah laku
tersebut bisa bersifat perseorangan ‘maupun kelompok. Identifikasi
akan variasi tingkah laku'siswa itu diperlukan bagi guru untuk
menetapkan pol2 | atati pendekatan, ManajemenyKelas yang akan
diterapkan dalam situasi kelasdertentu.

Penemuan Alternatif Méanajemen-Kelas

Agar pemiliban alternatif tindakan Manajemen Kelas dapat
sesuai dengan situasi yang dihadapinya, maka perlu kiranya
pendidik mengenal berbagai pendekatan yang dapat digunakan
dalam Manajemen Kelas. Dengan berpegang pada pendekatan
yang sesuai, diharapkan arah Manajemen Kelas yang diharapkan

akan tercapai.

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), hal.
147.
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Selain itu, pengalaman guru yang selama ini dilakukan dalam
mengelola kelas waktu mengajar, baik yang dilakukan secara sadar
maupun tidak sadar perlu pula dijadikan sebagai referensi yang
cukup berharga dalam melakukan Manajemen Kelas.

6) Pembuatan Kontrak Sosial

Kontrak sosial pada hakekatnya berupa norma yang dituangkan
dalam bentuk peraturan atau tata tertib kelas baik tetulis maupun
tidak tertulis, yang berfungsisebagai standar tingkah laku bagi
siswa sebagai individu'maupun _sebagai kelompok. Kontrak sosial
yang baik adalah yang benar-benar dihayati dan dipatuhi sehingga
meminimalkan terjadinya pelanggaran.

Dengan kata lain, Kontrak sosial yang digunakan untuk upaya
Manajemen Kelas, hendaknya\ disusun| oléh, siswa sendiri dengan
pengarahan dan bimbingan dari-pendidik.

b. Prosedur Manajemen Kelas(yang bersifat Kuratif meliputi :
1) Identifikasi Masalah

Pertama-tama guru melakukan identifikasi masalah dengan
jalan berusaha memahami dan menyidik penyimpangan tingkah
laku siswa yang dapat mengganggu kelancaran proses pendidikan
di dalam kelas, dalam arti apakah termasuk tingkah laku yang
berdampak negatif secara luas atau tidak, ataukah hanya sckedar
masalah perseorangan atau kelompok, ataukah bersifat sesaat saja

ataukah sering dilakukan maupun hanya sekedar kebiasaan siswa.
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3)
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Analisis Masalah

Dengan hasil penyidikan yang mendalam, seorang guru dapat
melanjutkan langkah ini yaitu dengan berusaha mengetahui latar
belakang serta sebab-musabbab timbulnya tingkah laku siswa yang
menyimpang tersebut. Dengan demikian, akan dapat ditemukan
sumber masalah yang sebenarnya.
Penetapan Alternatif Pemecahan

Uniuk dapat memperoleh—alternatif-alternatif pemecahan
tersebut, hendaknya mengetahui berbagai pendekatan yang dapat
digunakan dalam Manajemen Kelas dan juga memahami cara-cara
untuk mengatasi setiap masalah sesuai dengan pendekatan masing-
masing. Dengan membandingkan berbagai alternatif pendekatan
yang mungkin\dapat dipergunakan, sedrang=guru akan dapat
memilih alternatif yang| terbaik untdk mengatasi masalah pada
situasi yang| | dihadapinya.\ Dengan | terpilihnya salah satu
pendekatan, maka cara-cara mengatasi masalah tersebut juga akan
dapat ditetapkan. Dengan demikian, pelaksanaan Manajemen Kelas
yang berfungsi untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan.
Monitoring

Hal ini diperlukan, karena akibat perlakuan guru dapat saja
mengenai Sasaran, yaitu meniadakan tingkah laku siswa yang
menyimpang, tetapi dapat pula tidak berakibat apa-apa atau bahkan

mungkin menimbulkan tingkah laku menyimpang berikutnya yang
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justru lebih jauh menyimpangnya. Langkah monitoring ini pada

hakekatnya ditujukan untuk mengkaji akibat dari apa yang telah

terjadi. Hasil Monitoring tersebut, hendaknya dimanfaatkan secara
konstruktif, yaitu dengan cara mempergunakannya untuk :

a) Memperbaiki pengambilan alternatif yang pernah ditetapkan
bila kelak menghadapi masalah yang sama pada situasi yang
sama.

b) Dasar dalam melakukan-kegiatan Manajemen Kelas berikutnya
sebagai tindak lamjut_dati kegiatan Manajemen Kelas yang
sudah dilakukan sebelumnya:

5) Memanfaatkan Umpan Balik/(Feed Back)

Setelah peserta didik’ menunjukkan perilaku sebagai hasil
belajarnya, maka guru ‘membetikan umpan balik, yang berupa
penguatan positif |dan | penguatan /negatif. Penguatan positif
misalnya: baik,\bagus, tepat -sekai, dah) lain-lain. sedangkan
penguatan negatif seperti: kurang tepat, salah, perlu dissmpurnakan
dan sebagainya, hal tersebut dilakukan untuk menghilangkan
perilaku berupa kesalahan.

Umpan balik tidak sama dengan penilaian. Umpan balik hanya
dimaksudkan untuk mencari informasi sampai dimana murid
mengerti bahan yang telah dibahas. Selain itu, peserta didik juga

diberi kesempatan untuk memeriksa diri sampai dimana mereka

% Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 6-7.
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menegerti bahan tersebut. Sehingga, mereka dapat melengkapi
pengertian-pengertian yang belum lengkap.®’

Walaupun pembelajaran membaca al-Qur'an di MI YAPPI
Gubukrubuh termasuk ekstrakulikuler, namun hal itu menjadi sebuah hal
yang signifikan bagi kebutuhan utama para siswa, sehingga dalam proses
pengelolaannya memerlukan manajemen kelas, yang bertujuan untuk :

a. Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai secara-efektif-dan efisien.

b. Memberi kemudahan dalam usdhia memantau kemajuan siswa dalam
pelajarannya. Dengan Manajemen'Kelas, guru mudah untuk melihat
dan mengamati setiap kemajuan' ataw perkembangan yang dicapai
siswa, terutama siswa yang tergolong lamban.

c. Memberi kemudahan ‘dalam-mengangkat niasalah-masalah penting
untuk dibicarakan dikelas) demilperbaikan pengajaran pada masa
mendatang,

Jadi, Manajemen Kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi di
dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya dan
mendorong untuk lebih giat serta semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, khususnya pembelajaran membaca al-Qur’an di MI YAPPI

Gubukrubuh Playen.

8 Ad. Rooijakkers, Mengajar dengan Sukses: Petunjuk untuk Merencanakan dan
Menyampaikan Pengajaran (Jakarta: Gramedia, cet. 11 tahun 2005), hal. 11.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari beberapa kajian kepustakaan dan hasil penelitian yang berhubungan

dengan Strategi Pencapaian Kompetensi untuk Meningkatkan Kemampuan

Belajar Membaca Al-Qur'an di MI YAPPI Gubukrubuh, penulis dapat

menyimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi yang digunakan MI YARPI Gubukrubuh dalam pencapaian
kompetensi pembelajaran membaca al-Qur’an adalah dengan menekankan
pada pembelajaran penguasaan. | Pembelajaran dilaksanakan dengan
mengajarkan satuan pelajaranpertama menggunakan metode kelompok.
Memberikan tes diagnostik/untok memetiksa kem@juan belajar siswa
setelah disampaikan satuah(pelajaraph Siswa yang telah memenuhi
kriteria keberhasilan pyang~ telahvditetapkan jdiperkenankan menempuh
pengajaran  berikutnya, sedangkan bagi yang belum diberikan kegiatan
korektif. Melakukan evaluasi akhir untuk mengetahui hasil belajar yang
telah dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, dalam
proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan pembelajaran model
ekspositeri, model interaksi sosial, dan model tingkah laku (behavioral
model).

Langkah-langkah yang diterapkan MI YAPPI Gubukrubuh dalam
menuntaskan pembelajaran membaca al-Qur’an adalah membuat target

penguasaan pembelajaran. Target tersebut dimulai dari kelas satu sampai

109
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kelas tiga. Kelas empat sampai kelas enam penghafalan Juz’ama atau Juz
ke-30 harus sudah dikuasai/dihafal. Siswa yang telah mampu membaca al-
Qur’an diberikan program lanjutan, berupa pembelajaran ilmu tajwid
secara khusus. Program penutasan pembelajaran al-Qur’an di MI YAPPI
Gubukrubuh dibagi menjadi tiga tahap berjenjang, yaitu target jangka
pendek, target jangka menengah dan target jangka panjang. Maksud dari
program target berjangka ini adalah, setiap anak harus melalui tiga tahapan
dalam program ketuntasan belajar-membaca al-Qur’an. Adapun target
berjangka tersebut yaitu : (I} Siswaykelas, satu harus sudah katam Igro’
jilid tiga. (2) Siswa kelas duaisudah katant Iqra’ jilid enam dan (3) Siswa

kelas tiga sudah katam Juz’ama dan/lancar’membaca al-Qur’an.

B. SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam /penelitian tersebut di atas, penulis

menyampikan saran sebagaiberikit:

1.

Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh merupakan salah satu
pendidikan dasar Islam yang harus memiliki keunggulan dibidang
keagamaan. Maka, kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an dapat
dijadikan salah satu keunggulan di MI YAPPI sebagai madrasah yang
memiliki cirri khas yang utama.

Untuk mendukung program penuntasan pembelajaran al-Qur’an kiranya

tertib administrasi perlu diperhatikan guna memperlancar proses evaluasi
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dalam memantapkan kinerja guru dan siswa sebagai salah satu elemen
untuk kelancaran program pembelajaran.

. Di era otonomi sekolah seperti sekarang ini, pihak madrasah mempunyai
otoritas penuh dalam mengelola madrasah. Maka, guru juga memiliki
otoritas penuh dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Proses
pembelajaran  al-Qur'an agar tidak monoton perlu menggunakan
metode/model pembelajaran yang lebih modern. Seperti metode yang
baru-baru ini dikembangkan oleh-Yayasan Insan Madani tentang metode
atau cara cepat dan ményendngkan - dalam menerapkan metode

pembelajaran membaca al-Qur’an:
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Lampiran kejuaraan lomba MI YAPPI Gubukrubuh

No Nama Jenis Lomba | Prestasi | Tahun Keterangan
1. | Nurhasanah MTQ Juara 1 1989 | Tingkat yayasan
Tingkat
2. | Chomsatun MTQ Juara 1990 Kabupaten
. . Tingkat
3. | Nurudin Aziz MTQ Juara I 1992 Kabupaten
. . Tingkat
4. | M Fauzi Kaligrafi Juara I 1995 Kabupaten
5. | M Fauzi Kaligrafi Juara I 1995 | Tingkat Propinsi
6. | Nanang Sutrisno Kasti Juarall | 1995 | Tingkat Propinsi
7. | Chomsatun ggg_lis meja Juara Il | 1995 | Tingkat Propinsi
8. | Rosidan Lari spirit Juarall | | 1995 | Tingkat Propinsi
9. | Nurchasan Adzan Juara ¥ | | 2007 | Tinekat
Kecamatan
Tingkat
10.| Mustafid amna MTQ Juara III| | 2001 Kecamatan
. . ) ; Tingkat
I1.| M Novi Vauzi Tartil Qurlan [ Juata Il | 2001 Kecamatan
. Tingkat
12.| Aris Purwanto MHQ Putra Juara III | 2001 Kecamatan
13.| Muna Rustina ~ “FMHQ Piftri —{ JuaraTt' | 2607" | Lingkat
Kecamatan
14.| Akhid Hasanudin | MTQ Pufa | Yuara1l” | 2003 | [ingkat
kecamatan
R J Tingkat
15.| Mei VitaR MTQ Putri Juarg] 2003 Kecamatan
16.| Mei Vita R MTQPutri | Juarall |2003 | Lngkat
Kabupaten
17.| Mei VitaR MTQ Putri JuaraIl |2003 | Tingkat Propinsi
Tingkat
18.| Suyarno MKQ Juara I 2003 Kecamatan
Tingkat
19.] Suyarno MKQ Juara Il | 2003 Kabupaten
20.| Suyarno MKQ Juarall |2003 | Tingkat Propinsi
21.|MZakiThdaP | Adzab Juara T | 2003 | [kt
ecamatan
. . . Tingkat
22.( Hastini Indah P MKQ Putri Juarall | 2003 Kecamatan
) . . Tingkat
23.| Amiroorul A. Tartil Qur’an | Juaral 2003 Kecamatan
24.| Amiroorul A. Tartil Qur’an | Juaral 2003 Tingkat




Kabupaten

- . Tingkat
25.| Lilik Nur Aw MKQ Putri Juara I 2004 Kecamatan
o . Tingkat
26.| Lilik Nur Aw MKQ Putri Juara | 2004 Kabupaten
. . Tingkat
27.| Eva Soviana MTQ Putri Juara [ 2006 Kecamatan
28. | Eva Soviana MTQPuti |Juaral |2006 | Linekat
Kabupaten
29.| Faris Yustian SH | MKQPutra | Juaral |2006 | Lingkat
Kabupaten
. . Tingkat
30.| Lina Nazichah MKQ Juaral 2007 Kecamatan
e A s Tingkat
31.{ Diski Arizal S MKQ Juara I 2007 Kecamatan
32.] LinaNazichah | MKQ Juara - | | 2007 | Dinekat
Kabupaten
33.| Diski Arizal S | MKQ Juara IZ | | 2007 | Tinskat
Kabupaten
s Tingkat
34.| Diki Romadlon MTQ Juara I 2007 Kecamatan
. . Tingkat
35.| Alivia Fatimatuz Z | MTQ Juaral 2007 Kecamatan
36.| Alivia Fatimatuz Z | MTQ Joarad | | 12009, Splinekat
Kabupaten
37.| Abdul Mujib MHQ Jdarali/| 2007 | Tingkat
Kecamatan
38.| DwiRatnaSari | LHOe8B, () Iyl S ooy, | Timekat
Jawa Kecamatan
39.| M Ari Nurhuda | Didacil B. | a1 | 2007 | Tingkat
Jawa Kecamatan
40.| Ridaul Mufida | TriLomba | Juarall |2007 | .mngkat
Kecamatan
41.| Ach. Mundir Bulu Tangkis | Juarall |2007 | Tingkat Propinsi
. Bulu Tangkis | . Tingkat
42.| Bayu pambudi ganda juara IIT | 2007 Kecamatan




PEDOMAN WAWANCARA

Waktu wawancara: Jumat, 4 Juni 2010
Identitas
Nama Madrasah : MI YAPPI Gubukrubuh
Status : Swasta
Alamat : Gubukrubuh, Getas, Playen Gunungkidul
Nama Responden: H. IBRAHIM, S.Pd.1
Jabatan : Guru senior
A. Perkembangan MI YAPPI Gubukrubuh

1. Kapan madrasah ini didirikan?

Jawab : pada tahun 1930
2. Siapakah pendiri madrasah ini?

Jawab : didirikan oleh para tokoh masyarakat dengan susunan panitia
sebagai berikut:

e Pelindung :KepalaDeésa Getas
e Ketua 1 KH,~Suwardiyono
e Sckretaris : H. Sahid

e Bendahara :Pawiro Sumarto

e Anggota : H.Badawi, Kasan Utomo, Kromo Pawiro, Pawiro
Sukarta, Wardani

Bagaimana status tanahnya?
Jawab: wakaf . 925 M?
3. Berapa kelas pada awal berdirinya madrasah ini?

Jawab : 1 kelas

4, Bagaimana perkembangan selanjutnya?



Jawab : perkembangan jumlah siswa adalah diawal awal setelah berdiri
memang jumlah siswa tidak terlalu banyak, tetapi dengan semakin baik
dalam mengelola proses belajar mengajar di Madrasah tersebut lambat
laun siswanya menjadi semakin banyak, sehingga di tahun-tahun terakhir
ini bisa dilihat dalam data statistik siswa menunjukkan perkembangan
jumlah siswa yang masuk ke Madrasah semakin banyak.

Sedangkan perkembangan pembangunan adalah setelah madrasah diakui
oleh pemerintah, tepatnya taggal 10 Maret 1993 Madrasah ini berstatus
diakui dengan surat keputusan Kepala Kantor Departemen Agama
kabupaten Gunungkidul Nomer | ML.4/KPTS/389/1993, sejak pengakuaan
itu maka dari tahun ketahun gedung” madrasah mulai berangsur
mendapatkan dana untuk rehab gedungdingga pembangunan terakhir pada
tahun 2006 mendapatkan alokasi dana rehab sebesar Rp. 250.000.000,-
sehingga saat ini gedung Madrasali sudah baik dan sangat layak untuk

penyelenggaraan pendidikan.

B. Keadaan Siswa

1.

Dari daerah mana pada umumnya siswa'berasal?

Jawab : Dari Dusun Gubukrubuh dansekitardiantatanya : Dusun, Dusun
Getas, Tanjung , Dusun Ngasem

Bagaimana latarbelakang ekonomi siswa pada umumnya?
Jawab : Mampu 10 %, kurang mampu 40 %, miskin 50 %
Adakah siswa yang non muslim?

Jawab : Tidak ada / semua siswa beragama Islam

Untuk yang beragama Islam bagamana kultur mereka?
Jawab : NU 100 %, Muhammadiyah 0 %, netral 0%
Bagaimana prosentase kualitas keagamaan mereka?

Jawab: Baik 60 %, sedang 30 %, kurang baik 10 %



C. Pembelajaran Al-Qur’an
1. Bagaimana kedudukan mata pelajaran Al-Qur’an di Madrasah ini?

Jawab : kedudukan mata pelajaran Al Qur'an sama dengan pelajaran-
pelajaran yang lainnya yang diajarkan dimadrasah ini, hanya ada
penekanan bahwa semua siswa yang lulus dari madrasah ini harus bisa
membaca Al Qur’an

2. Mulai kapan Al-Qur’an diajarkan di Madrasah ini?

Jawab : mata pelajaran Al-Qur’an diberikan di Madrasah ini sejak awal
berdirinya Madrasah

3. Bagaimana gambaran tingkat kemampuan-membaca Al-Qur'an siswa?
Jawab :
- Belum dapat membaca 10%
- Membaca secara sederhana; 10 %
- Dapat membaca tetapi belum lancar 20 %
- Membaca denganlancar 60-%

4. Bagaimana program sekolah dalam penuntasan pembelajaran al-Qur’an?
Jawab : - Intra kurikuler (bentuk, waktu, metode, tempat)

Bentuk kegiatan secara Individual atau kelompok kecil antara 2-3
dengan satu guru

Waktu pelaksanaan 1 jam sebelum pelajaran pagi dimulai

Metode yang dipakai adalah metode Igro™ untuk anak kelas 1 — 3
sedang untuk kelas 4 keatas langsung dengan membaca Al-Qur’an

Tempat pelaksanaan adalah dikelas masing-masing anak
-  Ekstra kurikuler (bentuk, waktu, metode, tempat)

Bentuk kegiatan secara kelompok / klasikal

Waktu pelaksanaan sore hari satu minggu dua kali

Metode yang dipakai hafalan surat-surat pendek, dan pendalaman
materi al-Qur’an



Tempat di klas masing-masing siswa
- Tugas rumah dalam bentuk ......
Menulis surat-surat pendek
. Apa bentuk kerjasama dengan pihak luar sekolah yang ditempuh?
Kerja sama dengan Pondok pesantren Al-Hikmah Gubukrubuh dalam
bentuk Diniyah yang pengasuhnya terdiri dari guru-guru dari pondok
pesantren dan juga sebagaian dari guru Madrasah
. Kapan dilakukan penilaian membaca al-Qur’an:
Jawab: - Setiap semester
- Setiap pertemuan
- Setiap akan kenaikan tingkat
- Lain-lain ....
. Bagaimana bentuk dan cara penilaiannya?

Jawab : penilaian dilaksanakan setiap-pertemuan denganmencatat pada
kartu prestasi siswa

. Bagaimana hasil yang dicapai siswa?

- Mencapai ketuntasan membaca 90 %

- Peningkatannya sangat tinggi 40 %

- Peningkatannya cukup tinggi 20 %

- Peningkatannya sedang 18 %

- Kurang ada kemajuan 12 %

. Bagaimana target yang digariskan madrasah terhadap kemampuan
membaca al-Qur’an siswa?

Jawab: target madrasah terhadap kemampuan membaca al-Qur’an untuk
siswa kelas 1-3 adalah khatam Igro jilid 1-6



Sedangkan untuk kelas 4-6 diharapkan sudah lancar membaca al-Qur’an
10, Sampai dimana target yang dapat dicapai sampai saat ini?
Jawab : 90 %

D. Hambatan

1. Adakah hambatan yang dibadapi madrasah dalam menuntaskan
pembelajaran membaca al-Qur’an?

Jawab : - Siswa berasal dari berbagai latar belakang keluarga yang
beragam dan kempuan membaca awalpun beragam pula, ada
yang sudah bisa membaca ada’pula yang belum

- Guru banyak mémpunyai fugas lain yang kaitannya dengan
proses belajar | “mengdjar sesuai dengan bidang yang
diampunya

- Dana sangatlah/niifiini_Sekali.| karena, dimiadrasah ini hanya
mengandalkan| ddnd BOS), sémentara pendapatan lain tidak
ada, sehingga, ~untuk -méngembangkan penuntasan
pembelajaran membaca al-qur'an sangatlah sulit

- Sarana untuk memacu penuntasan pembelajaran membaca al-
Qur’an di madrasah inipun masih sangat minim sekali

- Waktu belajar yang sangat terbatas membuat lamban
pencapaian ketuntasan dalam membaca al-Qur an

- Kendala lainnya , belum semua orang tua murid
mengimbangi kemauan dari fihak madrasah untuk program
penuntasan pembelajaran membaca al-Qur'an bagi siswa

2. Apakah usaha yang ditempuh untuk mengatasi problematika tersebut?



Jawab : Usaba untuk mengatasi problematika diatas adalah dari fihak siswa
dengan sabar dan telaten bapak ibu guru selalu memberi motifasi agar siswa
terus giat dan mau belajar terutama belajar membaca al-Qur’an , sedangkan
untuk mengatasi banyaknya tugas dari para guru, dari fihak sekolah telah
mempersiapkan sebagian administrasi guru yang dibuat oleh staf sekolah
guna memperringan tugas dari bapak-ibu guru.sehingga administrasi guru
dalam mengajar bukan alasan dan menjadi beban untuk dapat mensukseskan
penuntasan pembelajaran membaca- al-Qurtan bagi para siswa., untuk
mengatasi masalah dana dari fihak sekolah telah berupaya mencari terobosan-
terobosan guna mendapatkan sumber dana yang bisa digunakan untuk
mensukseskan program sekolah -tersebut;. diantaranya dengan mengajukan
proposal ke Kementrian Agama Pusat, Propinsi, dan kabupaten, disamping itu
juga menggandeng para alumni/yang sudah Sukses dalam masyarakat untuk
menjadi donator rutin untuk kemajuan Madrasab{ sedangkan mengatasi waktu
yang kurang memadai kegiatan jhga diberikan.dalami-bentuk ekstrakurikuler
yang bekerja sama dengan pondok Pesantren yang ada dilingkungan
Madrasah. Sedangkan mengatasi wari murid yang belum sepenubnya
mendukung kegiatan maadrasah, secara insidentil para wali murid diundang
kemadrasah untuk membicarakan dan sering program sekolah supaya para
wali murid sadar dan mau mendukung secara penuh dan ikhlas terhadap
program-program yang direncanakan oleh Madrasah.

3. Adakah rencana madrasah untuk menyempurnakan/merubah strategi

pembelajaran?



Jawab : rencana penyempurnaan strategi penuntasan pembelajaran
membaca al-Qur'an di MI YAPPI Gubukrubuh memang ada, namun
insyaallah akan dilaksanakan dalam waktu jangka panjang, yaitu
penuntasan membaca alqur’an yang akan tuntas hanya sampai kelas satu ,
sehingga siswa yang sudah memasuki kelas dua sudah bisa dengan lancar
membaca al-Qur’an, dengan cara disetiap awal tahun dalam jangka satu
atau dua semester, dari fihak madrasah mengontrak guru-guru ngaji al-
Qur’an dari Pondok yang berada-disekitar, yang hanya khusus mengajar
dikelas satu yang dilaksanakan s€lama Satu jam pelajaran sctiap hari
sebelum pelajaran dimulai.oDengan™jalan satu guru paling banyak
mengajar 2-5 anak, karena| rata-rata\siswa satu kelas hanya sekitar 20
siswa makan hanya akan dibutuhkan kurang lebih 4 orang guru ngaji.
Insyaalah dengab perencanaan-pelaksanaan serta‘evaluasi yang matang

penuntasan pembelajaran membaca al-Qurian bisa tuntas dikelas satu.



HASIL WAWANCARA

Waktu wawancara : Jum'at, 4 Juni 2010

Identitas

Nama Madrasah  : MI YAPPI Gubukrubuh

Status : Swasta

Alamat : Gubukrubuh, Getas, playen Gunungkidul
Nama Responden : Hj. Sri Kusrini, S.Pd.I

Jabatan : Kepala Madrasah

A. Perkembangan Ml YAPPI Gubukrubuh

Pertanyaan Jawaban
1. Kapan madrasah ini didirikan? Pada/tahun/1930
2. Siapakah pendiri madrasah ini? Didirikan oleh para tokoh masyarakat
yang dipelopori oleh al marhum Bpk.
KH. Suwardiyono
3. Bagaimana status tanahnya? Berstatus : wakaf dari Tokoh agama
bernama H. Badawi
4. Berapa kelas pada awal berdirinya | Pada awal berdirinya Madrasah ini
madrasah ini? terdiri dari satu kelas
5. Bagaimana perkembangan Perkembangan madrasah dari tahun ke
selanjutnya? tahun berkembang dengan baik, mulai
dari peningkatan penerimaan siswa,




. Madrasah ini merupakan sekolah

yang mempunyai ciri khas

adakah

keislaman, program

madrasah berhubungan

yang

dengan  penuntasan  belajar

membaca al-Qur’an?

perlengkapan sarana prasarana dan

sarana penunjang lainnya, seperti

sekarang ini telah  memiliki
laboratorium komputer, perpustakaan,
koperasi siswa, ruang bimbingan, drum
band, dan lain-lain.

Ada, untuk penuntasan pembelajaran
membaca.al-Qur’an kami mempunyai
tafget jangka pendek, menengah, dan
jangka panjang. satu tahun pertama
anak-anak | diperkenalkan huruf al-
Qur'an dan masuk pada materi Iqro’
jilid< pertama dan .pada akhir tahun
pertama dibarapkan anak telah mampu
atab katam) | Igro’ jilid ke tiga.
Selanjutnya target jangka menengah
dilaksanakan masuk tahun ke dua atau
kelas dua. Pada tahun ke dua ini anak
sudah menguasai jilid ke tiga dan
masuk jilid ke empat sampai katam
jilid ke enam. Pada tahun ke tiga, atau
target jangka panjang pertama anak

diharapkan telah mampu membaca al-




. Adakah upaya  pembenahan
terhadap program yang selama ini
dijalankan untuk peningkatan

mutu?

Qur’an dengan mengawali Juz’ama
sebagai landasan untuk masuk pada al-
Qur’an.

Untuk  meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca al-Qur’an, kami
mempunyai keinginan untuk
mewajibkan siswa mengaji di pondok
pesantren.,  Al-Hikmah  Gubukrubuh

selama 3 bulan.




HASIL WAWANCARA

Waktu wawancara : Selasa 15 Juni 2010

Identitas
Nama Madrasah  : MI YAPPI Gubukrubuh
Status : Swasta
Alamat : Gubukrubuh, Getas, Playen Gunungkidul
Nama Responden : ABDUL MUKHID, S.Ag
Jabatan : Guru Mapel Al Qur'an Haditd
Pertanyaan Jawaban

. Sejak kapan pembelajaran al-

Qur'an mulai digjarkan |di

madrasah ini?

2. Bagaimana tingkat kemampuan
siswa dalam membaca al-Qur’an?
3. Strategi apa yang ditempuh untuk
mencapai  target  penuntasan
pembelajaran al-Qur’an di

madrasah ini?

Sejak /awal berdirinya sekolah ini
sudah ada materi al-Qur’an, bahkan

sebelum = dnenjadi sebuah madrasah

yang bertempat di masjid, pendidikan

membaca al-Quran telah di

selenggarakan.

Kemampuannya membaca al-Qur’an

siswa  sangat beragam, sebab

dipengaruhi oleh berbagai

latarbelakang siswa itu sendiri.

Strategi  yang  ditempuh  yaitu

membentuk sebuah tim khusus untuk

menangani  proses  pembelajaran

membaca al-Qur’an, yang terdiri dari




4. Bagaimana perkembangan

selanjutnya?

5. Berapa hari dan berapa jam

pelaksanaan pembelajarannya?

beberapa orang guru diantaranya, A.
Ali Ma’sum, S.Ag, Supriati, S.Pd.,
Yoyok Dwi Arian Z, S.Ag, Abdul
Mukhid, S.Ag, Agus Mulya Widodo,
S.Pd.I. Keenam orang inilah yang
diberi mandat/tugas untuk mengelola
kegiatan membaca al-Qur’an dengan
metode Iqro’.

Tinyini kemudian membuat program
kegatan ‘pembelajaran membaca al-
Qurian dengan metode Iqro’. Misalnya
dilaksanakan sore hari atau masuk
dalam .ekstrakufikulefy namun dengan
berbagai \pertimbangan efektifitasnya
maka kegiatan dilaksanakan siang hari
setelah pelajaran. kemudian saat ini
dilaksanakan pagi hari sebelum KBM
dimulai.

Sebelumnya dilaksanakan hanya satu
minggu sekali selama satu jam. Hal
demikian kurang efektif, schingga
sekarang diganti menjadi lima hari

selama satu jam.




HASIL WAWANCARA

Waktu wawancara : Selasa, 15 Juni 2010

Identitas
Nama Madrasah  : Ml YAPPI Gubukrubuh
Status : Swasta
Alamat : Gubukrubuh, Getas, Playen Gunungkidul
Nama Responden : YOYOK DWI ARIAN ZUHDI, S.Ag
Jabatan : Guru
Pertanyaan Jawaban
1. Dari daerah mana mayoritas Mayoritas'| berasal dari  Dusun
siswanya? Gubukrubuh, Getas Playen.
2. Bagaimana latar belakang Sebagiam besar berasal dari kalangan
ekonomi siswa pada umumnya? menengah ke bawah,.yang didominasi
para petani dan buruh.
3. Adakah siswa yang non muslim? | Semua _mayoritas beragama Islam,
tidak ada yang non muslim.
4. Bagaimana kultur keislaman Madrasah ini sepenuhnya berada

mereka?

dibawah naungan Yayasan Ma’arif
yang merupakan milik NU, namun
madrasah ini tidak membedakan kultur
keluarga, atau yang lainnya. Jadi bagi
siapa saja yang memenuhi syarat data

masuk madrasah ini. Sebagian besar




5. Bagaimana prosentase kualitas

keagamaan mereka?

6. Apa bentuk dukungan bapak

dalam program kegiatan

penuntasan pembelajaran

membaca al-Qur’an?

7. Adakah program atau harapan ke

depan  untuk  meningkatkan

prestasi yang selama ini diraih?

8. Untuk mewujudkan keinginan

siswa dan warga disini adalah warga NU.
Madrasah ini termasuk sekolah umum.
Oleh karena itu siswa yang masuk ke
madrasah ini memiliki keberagaman
kualitas keagamaannya. Ada yang
sanggat taat, ada pula yang masih
sederhana sekali dalam pemahaman
keagamaannya.

Sesuai dengan bidang tugas kesiswaan
dalam hal, penuntasan pembelajaran al-
Qurian dengan mengadakan
pembinaan dan memberikan motivasi,
khususnya siswa\ oang bermasalah,
misalnya‘siswa yang kurang aktif dan
yang punya masalah lain-lain.

Kami sepenuhnya belum puas dengan
hasil yang dicapai selama ini, karena
masith banyak peluang yang belum
dimanfaatkan untuk meningkatkan atau
mengoptimalkan  hasilnya.  Masih
banyak media pembelajaran yang dapat

digunakan untuk memacu prestasi.

Salah satu kendalanya adalah para guru




bapak tersebut, kira-kira apa yang

menjadi kendala?

yang sibuk dengan kegiatannya
masing-masing di  luar  sekolah.
Disamping itu belum ada kesamaan
langkah untuk mewujudkan idealisme

tersebut.




HASIL WAWANCARA

pembelajaran membaca al-

Qur’an dengan metode

Igro’?
. Bagaimana gambaran
tingkat kemampuan

membaca siswa?
. Mengapa memilih metode

Igro’?

Waktu wawancara : Selasa , 15 Juni 2010
Identitas
Nama Madrasah  : MI YAPPI Gubukrubuh
Status : Swasta
Alamat : Gubukrubuh, Getas, Playen Gunungkidul
Nama Responden : A. Ali Ma’sum, S.Ag, Supriati, S.Pd.I, Yoyok Dwi Arian Z,
S.Ag, Abdul Mukhid, S.Ag, Agus Mulya Widodo, S.Pd.L
Jabatan : Tim khusus yangdibentuk MI'Y APPI Gubukrubuh
Pertanyaan Jawaban
. Apa latar belakang | Tim ini| dibentuk sesuai program madrasah
dibentuknya suksesi tim | yang. menginginkan siswa keluaran MI
program penuntasan | YAPPI Gubukrubuh mampu membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar serta hafal
ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan jika hanya
mengandalkan jam efektif regular khususnya
pendidikan ke Islaman tidak akan mencapai
target yang diinginkan.

Kemampuan membaca siswa sangat beragam,
dan mayoritas ketika masuk awal sekolah
belum sepenuhnya bisa membaca al-Qur’an.
Karena metode ini telah umum dilaksanakan
dan praktis untuk

diberbagai  tempat




4. Bagaimana

pelaksanaanya?

5. Bagaimana bentuk

pembelajarannya?

bentuk

digunakan, sehingga anak tidak terlalu asing
dengan metode ini. Disamping itu, dalam
waktu ini metode Iqro’ cocok dan sesuai.
Bentuk pelaksanaanya, tim yang telah di
bentuk merupakan tim pilihan yang telah diuji
tingkat kemampuan membaca al-Qur’an. Para
guru inilah yang diberikan mandat untuk
mengelola kegiatan pembelajaran membaca
al-Qur’an| hwdengan metode Igro’, sejak
mengklasifikasikan kemampuan membaca
siswa, ~pemenuhan media pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, Sprogram\ tindak lanjut bagi
mereka yang, suddh dinyatakan lulus, sampai
pada program pentashihan.

Proses KBM berlangsung di madrasah ini,
dengan waktu yang telah disesuaikan,
walaupun  beberapa  kali  mengalami
perubahan pelakasanaannya. Dalam hal ini
perubahan waktu tersebut sebagai upaya
pembenahan guna mengoptimalisasi
pencapaian hasil kegiatan.

Pada awalnya kegiatan ini dimasukkan dalam




6. Bagaimana system

penilaiannya?

kegiatan  ekatrakurikuler, akan  tetapi
mengalami banyak kendala, yaitu capaian
hasilnya kurang maksimal. Sehingga dirubah
menjadi jam pagi sebelum KBM regular
dimulai.

Bentuk  pembelajaranya  yaitu  secara
individual dan kelompok kecil yang terdiri
dari-2-3-siswa-diampu oleh satu guru. Atau
dalam jumiah kelas yang besar yang terdiri
dari sekitar” 2¢; |siswa di kelas per jilid,
misalnya/kelas 1 jjilid 1, kelas 2 jilid 2 dst..
selain” 1tu,” untuk memperlancar proses
pembelajaranaya menerapkan system
asistensi, #4aitu \déngan memanfaatkan siswa
yang _telah “mampu/_membaca al-Qur’an
dengan baik untuk ikut melatih siswa yang
belum mampu membaca al-Qur’an.

Untuk mengetahui prestasi siswa, setiap
pertemuan diadakan pencatatan dengan
menggunakan kartu prestasi siswa. Kartu ini
dipegang siswa dan harus selalun dibawa
ketika belajar dengan para gurunya. Kartu

prestasi  siswa  ditandatangani  setiap




7. Bagaimana pembinaan bagi
siswa yang sudah selesai

jilid enam?

8. Adakah  usaha  yang
berhubungan dengan pihak

luar?

pertemuan oleh guru yang bersangkutan.
Disamping itu guna mengetahui aktifitas
siswa, presensi siswa tetap harus diisi. Hal ini
dianggap penting, karena akan digunakan
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
dalam hubungannya dengan aktifitas siswa.
Bagi siswa yang telah selesai jilid enam
berlanjutke-Juz’ama dan pendalaman tentang
sistematika)pembacaan al-Qur’an yang sesuai
dengankaidah bacaanya, dengan mempelajari
ilmu_tajwid. dan’ sejenisnya. Sehingga, untuk
pencapaian tahap selanjutnya tinggal hafalan
wntuk™Juzyang ke B0\ sdmpai tamat atau
selesai di madrasah ini, anak diharapkan telah
marpu membaca-al-Qur’an dengan baik dan
benar dan hafal al-Qur’an Juz yang ke 30,
Guna mempercepat dan menuntaskan
program belajar membaca al-Qur’an, pihak
MI YAPPI Gubukrubuh bekerjasama dengan
pihak luar. Adapun kerjasama yang telah
dilaksanakan antara lain adalah (1) Kerjasama
dengan komite madrasah dan wali kelas, yaitu

dengan penggalangan dana untuk




memperlancar jalanya kegiatan. Disamping
itu, wali murid juga dibutuhkan dalam upaya
memotivasi anaknya agar lebih giat dalam
melaksanakan kegiatan belajar membaca al-
Qur'an di madrasah. (2) Kerjasama dengan
Organisasi Keagamaan Nahdatul TUlama
Kabupaten Gunungkidul sebagai pusat
pengembanpan~ BTQ. Ketjasama dengan
organisdsi 'ini antara lain: Pengadaan buku
panduan’ “dan , buku-buku Iqro’ sebagai
penunjang-kelancaran dalam proses belajar
membaca al-Qur’an. Setiap siswa diharapkan
miemegang,buku| Igro’-secafa personal secara
gratis._Pengujian | atau Pentash-hihan para
gura_atav Ustadz) Para guru yang belum
medapatkan ijazah dari lembaga tertentu
sebagai penjamin mutu, belum diperbolehkan
untuk mengajar. Maka, para guru sebelumnya
harus di uji dan ditash-hih agar mendapatkan
izin untuk mengajar metode Iqro’. Hal ini
diperlukan agar kedepanya tidak ada
ekelirnan  yang  berkelanjutan  dalam

memberikan bimbingan kepada para siswa.




9. Bagaimana hasil yang

dicapai dari program ini?

MI YAPPI Gubukrubuh bekerjasama dengan
Pondok Pesantren Al-Hikmah di Getas
Playen, dalam bentuk : Pembekalan terhadap
para siswa yang telah tuntas dalam
menyelesaikan pembelajaran membaca al-
Qur’an metode Igro’ jilid I sampai VI. Upaya
percepatan membaca al-Qur’an bagi siswa
yang telah lancar membaca al-Qur’an. Yaitu
dengand lcara osiswa setiap kesempatan
diwajibkanuntukl mengikuti kegiatan belajar
membaea al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Hikmah, dengan memberikan bukti kehadiran
di'pondok-pesantren tersebut.

Hasill yang-dipefoleh sesuai dengan target
berjangka,\ yaitu._jangka\ pendek, menengah,
dan panjang. Adapun pencapaian target
berjenjang tersebut hasilnya cukup bervariasi.
Namum demikian rata-rata siswa mayoritas
telah sesuai dengan yang diharapkan. Adanya
siswa yang belum mencapai target lebih
disebabkan oleh berbagai dfaktor yang

mempengaruhi.




Lampiran kejuaraan lomba Ml YAPPI Gubukrubuh

No Nama Jenis Lomba | Prestasi | Tahun Keterangan
1. | Nurhasanah MTQ Juaral 1989 | Tingkat yayasan
Tingkat
2. | Chomsatun MTQ Juara 1990 Kabupaten
_ ] Tingkat
3. | Nurudin Aziz MTQ Juaral | 1992 Kabupaten
- ] Tingkat
4, | M Fauzi Kaligrafi Juaral 11995 Kabupaten
5. | M Fauzi Kaligrafi Juara | 1995 Tingkat Propinsi
6. | Nanang Sutrisno Kasti Juarall | 1995 Tingkat Propinsi
Tenis meja : insi
7. | Chomsatun putri Juarall | 1995 Tingkat Propinsi
8. | Rosidan Lari spirit Juara Il || 1995 | Tingkat Propinsi
9. | Nurchasan Adzan Juara I[- || 2007 Tingkat
Kecamatan
Tingkat
10.| Mustafid amna MTQ Juara IIT || 2001 Kecamatan
. ] . ; Tingkat
11.] M Novi Vauzi Tartil Quran i Juara II"/ | 2001 Kecamatan
_ Tingkat
12.| Aris Purwanto MHQ Putra | Juara 11l | 2001 Kecamatan
] . Tingkat
13.| Muna Rustina MHQ Putri | Juara Il } 2001 ¥ =
14.] Akhid Hasanudin | MTQ Putra | JuaraIl | 2003 l"fmgkat
ecamatan
— ) Tingkat
15.] Mei VitaR MTQ Pufri Juaral 12003 | ¢ = atan
. ] Tingkat
16.| Mei VitaR MTQ Putri JuaraIl | 2003 Kabupaten
17.| Mei Vita R MTQPutri | Juarall |2003 | Tingkat Propinsi
Tingkat
18.| Suyarno MKQ Juaral 2003 K ecamatan
Tingkat
19.| Suyarno MKQ Juara 1l | 2003 Kabupaten
20.| Suyarno MKQ Juarall | 2003 | Tingkat Propinsi
21.|MZakiThdaP | Adzab JuaraWII | 2003 | Tingket
Kecamatan
— ] Tingkat
22.| Hastini Indah P | MKQPutri | Juara@l |2003 | =
) ) , Tingkat
23.| Amiroorul A. Tartil Qur'an | Juara I 2003 Kecamatan
24. Amiroorul A. Tartil Qur'an | Juaral | 2003 | Tingkat




Kabupaten

o . Tingkat
25.| Lilik Nur Aw MKQ Putri Juara I 2004 Kecamatan
26.{ Lilik Nur Aw MKQPutri | Juaral |2004 | Lingkal

Kabupaten
. . Tingkat
27.| Eva Soviana MTQ Putri Juara ] 2006 Kecamatan
28.! Eva Soviana MTQPutri | Juaral |2006 | .inekat
Kabupaten
29.| Faris Yustian SH | MKQPutra | Juaral | 2006 | Linekat
Kabupaten

. . Tingkat
30.| Lina Nazichah MKQ Juaral | 2007 Kecamatan

e Tingkat
31.| Diski Arizal S MKQ Juaral. | 2007 Kecamatan
32.| LinaNazichah | MKQ JwaraZ {2007 | linekat

Kabupaten
33.| Diski Arizal S MKQ Juara 12 | | 2007 | Tinekat
Kabupaten
- Tingkat
34.| Diki Romadlon MTQ Juara 1 2007 Kecamatan
.. . Tingkat
35.| Alivia Fatimatuz Z | MTQ Juaral 2007 Kecamatan
36.| Alivia Fatimatuz Z.| MTQ iarad | [F200% Shlinekat
Kabupaten
.. Tingkat
37.| Abdul Mujib MHQ Juara [1/ 2007 Kecamatan
38.| DwiRatna Sari | Lida¢ilB, ™) Iy et S bogy, | Tinekat
Jawa Kecamatan
39.| M Ari Nurthuda | Didacil B\ poamr [ 2007 | Tingkat
Jawa Kecamatan
40.| Ridaul Mufida | TriLomba |Juarall |2007 |Linekat
Kecamatan
41.| Ach. Mundir Bulu Tangkis | JuaraIl | 2007 | Tingkat Propinsi
. Bulu Tangkis | . Tingkat
42.| Bayu pambudi ganda juara IlI | 2007 Kecamatan




SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh

Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul, dengan ini memberi ijin kepada :

Nama : Saifulloh, S.Ag
Jenis Kelamin : laki-laki
Tempat dan tanggal lahir : Gunungkidul, 227Juli 1968

Alamat : Gubukrubuh Getas Playen Gunungkidul DI Yogyakarta

Untuk melaksanakan penelitian’ | niengenaiStrategi-'Pencapaian~-Kompetensi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar Membaca Al-Quran Pada Siswa MI YAPPI
Gubukrubuh Getas Playen Kab. Gunungkidul

Kemudian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Gunungkidul, Juli 2010
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